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ABSTRAK

Pendidikan tinggi Pekerjaan Sosial di Indonesia telah
dimulai sejak berdirinya disiplin [lmu Kesejahteraan Sosial era
STISIP Widuri hingga generasi berikutnya seperti Sosiatri
STPMD. Hal ini menjadi pondasi praktik pekerjaan sosial yang
telah berakar kuat dalam budaya masyarakat Indonesia. Kedua
pendidikan tinggi pekerjaan sosial tersebut telah mencakup isu-
isu pengembangan masyarakat dan keberfungsian sosial, namun
masih banyak mengadopsi konsep-konsep kesejahteraan sosial
dari Barat.

Pada sisi lain, tuntutan pengembangan masyarakat
partisipatif semakin mengemuka. Terlepas dari kesadaran
pentingnya komunikasi pembangunan yang efektif, proses
memahami nilai-nilai lokal masyarakat beserta sumber daya
kearifan lokal dan praktik keagamaan masih merupakan masalah
mengingat rujukan praktik pekerjaan sosial di pendidikan tinggi
masih belum banyak mengungkap perspektif pengembangan
masyarakat yang integral dengan nilai-nilai lokal dan memiliki
kaitan erat dengan latar belakang sosial keagamaan masyarakat
setempat.

Disertasi ini karenanya berargumen bahwa agama dapat
didialogkan dengan disiplin ilmu Pekerjaan Sosial untuk menjadi
pondasi kerja yang khas ditinjau dari tiga aspek: (1) Bangunan
epistemologi keilmuan agama dan pekerjaan sosial; (2) Nilai-nilai
keagamaan yang menjadi motivasi intrinsik untuk praktik
pekerjaan sosial; (3) Pemahaman atas latar belakang sosial
keagamaan beneficiaries yang lebih baik untuk potensi
komunikasi efektif. Dengan ilustrasi pendidikan pekerjaan sosial
di program Interdisciplinary Islamic Studies-Social Work,
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga dan praktik pekerjaan sosial
para alumni di sejumlah setting kerja, disertasi ini membawa
justifikasi sejarah dan filsafat paradigma Integrasi-Interkoneksi
pada pendidikan dan praktik pekerjaan sosial serta
mengkonstruksi  model pengembangan masyarakat yang
mengakomodasi nilai-nilai lokal. Model tersebut berbasis sintesa
model pengembangan masyarakat Ann Jeffries yang
diinterkoneksikan dengan temuan nilai-nilai lokal keagamaan
serta mekanisme pemakaian alat tersebut untuk kesesuaian
budaya pendidikan dan praktik pekerjaan sosial.

Kata kunci:  Integrasi-Interkoneksi, agama dan pekerjaan sosial,

nilai-nilai dan sumber daya lokal, pribumisasi
model pengembangan masyarakat.
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ABSTRACT

Higher Education for Social Work in Indonesia has been
started since the establishment of the Social Welfare Science
discipline in the era of STISIP Widuri to the next generation such
as Sosiatri STPMD. This is the foundation of social work
practices that have been firmly rooted in the culture of Indonesian
society. Both aforementioned institutions have covered issues of
community development and social functioning, but they still
adopt many concepts of social welfare from the West.

On the other hand, the demand for participatory community
development is increasingly prominent. Apart from the awareness
of the importance of effective development communication, the
process of understanding the local values of the community and
the resources of local wisdom and religious practices is still a
problem given the reference to social work practices in higher
education has not revealed much of the perspective of community
development that is integral to local values and has a close
connection with the social religious background of the local
community.

This dissertation therefore argues that religion can be
dialogue with the discipline of Social Work to be a typical work
foundation in terms of three aspects: (1) Building of epistemology
of religious scholarship and social work; (2) Religious values that
become intrinsic motivation for social work practices; and (3)
Understanding of the beneficiaries' religious social background
that is better for effective communication potential. With an
illustration of social work education in the Interdisciplinary
Islamic Studies-Social Work program, the Postgraduate Program
of UIN Sunan Kalijaga and the social work practices of alumni in
a number of work settings, this dissertation carries a historical
justification and philosophy of Integration-Interconnection
paradigm on education and social work practices as well as
constructing the development of a community model that
accommodates local values. The model is based on the synthesis
of the Ann Jeffries community development model which is
interconnected with the findings of local religious values and the
mechanism of the use of the tool for the suitability of the
educational culture and social work practices.

Keywords: Integration-Interconnection, religion and social

work, local values and resources, community
development model indigenization.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal
};l:;lll)f Nama | Huruf Latin Keterangan

| Alif dilagli)cilljgkan Tidak dilambangkan
- Ba’ b Be

o Ta’ t Te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim ] Je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
d Kha’ kh ka dan ha

> Dal d De

3 Zal 7z zet (dengan titik atas)
s Ra’ r Er

5 z7a’ z Zet

o Sin S Es

o Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik bawah)
P Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
L za’ z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Ghain gh Ge
< Fa’ f Ef

3 Qaf q Qi

4 Kaf k Ka

J Lam 1 El
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};l:;lll)f Nama | Huruf Latin Keterangan
¢ Mim m Em
o Nin n En
g Waw w We
» Ha’ h Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
NS muddah muta ‘ddidah
Chase e o) rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a JBy rai o man nasar wa qatal
Kasrah i i oS kamm min fi’ah
Dammah u Ediy iy ok | sudus wa khumus wa sulus

D. Vokal Panjang

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a Ok &6, B | fattah razzag mannan
Kasrah 1 by S miskin wa faqir

Dammah| 1 Tor s dukhiil wa khuriij
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E. Huruf Diftong

Kasus Ditulis| Kata Arab| Ditulis
Fathah bertemu waw mati aw 209 maulid
Fathah bertemu ya’ mati ai e muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
il a’antum
AU sl u ‘iddat li al-kafirin
SR la’in syakartum
o)l 3] i‘anah at-talibin
G. Huruf Ta’ Marbiitah
1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.
Kata Arab Ditulis
i ) zaujah jazilah
35l iy Jizyah muhaddadah
Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti
salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki
lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “a/-" serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis

oot eSS takmilah al-majmii
I T halawah al-mahabbah
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakah (fathah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut

huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
il 518 zakatu al-fitri
il > ) ila hadrati al-mustafa
slodall 25 jalalata al-‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”

1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
Jldes bahs al-masa’il
Sl Jsaast) al-mahsil li al-Ghazali
2. Bila diikkuti  huruf syamsiyyah, ditulis dengan

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya

serta menghilangkan huruf “1” (el)-nya.
Kata Arab Ditulis
o)l 5] i ‘anah at-talibin
el Al ar-risalah li asy-Syafi 1
ol ol s syazarat az-zahab
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian terdahulu yang dilakukan, antara lain, oleh
Strand dkk', Kroppfs®>, Harris® dan Bateson® mengungkap
keberadaan pendidikan tinggi yang berkualitas sebagai salah
satu motor efektif pengembangan masyarakat. Pendidikan dan
transformasi sosial masyarakat adalah dua sisi mata uang yang
saling terkait.” Tesis ini telah diperkuat oleh UNESCO, yang
dalam peluncuran tujuan-tujuan pembangunan di program
MDGs dan SDGs®, juga menyatakan bahwa pendidikan adalah

'Kerry Strand, et.al, Community Based Research and Higher
Education, Principles and Practices (San Fransisco: Jossey-Bass, a Wiley
Imprint, 2003), xiv-vi yang mengungkap hal sbb: “...explanation of the
unique role that faculty can play to make higher education an improved part
of our civic infrastructure” serta “... expanded and improved role for
higher education in the democratic civic infrastructure of participatory
processes of problem solving offers students a path to engagement in their
own learning and faculty a vital new avenue to renewed scholarship.”

*Martin Kroppfs, Rektor Magnificus Universitas dan Pusat Penelitian
Wageningen, The Netherlands, “Speech on Wageningen University’s 93™
Anniversary”, dalam www.wur.nl, diakses tanggal 15 Maret 2011 yang
mengungkap pentingnya peran perguruan tinggi menangani permasalahan
yang berlangsung di masyarakat.

*Selaras dengan Martin, Lihat pula kajian R.J. Harris., The Transfer of
Learning in Social Work Education dalam R.J. Harris (ed.). Educating
Social Workers. (Leicester: Associations of Teachers in Social Work
Education, 1985) tentang Pendidikan Pekerjaan Sosial yang diharap untuk
mengembangkan  kreativitas ~ mahasiswanya  untuk  keterampilan
pengembangan masyarakat nantinya.

“Bateson dalam Andy Bilson and Sue Ross, Social Work Management
and Practice System Principles (London: Jessica Kingsley Publishers,1999),
156 mengenai konsep delicate matter yang menyorot peran pendidikan
sebagai perubah tingkah laku individual untuk berkembang.

*Keterkaitan ini dalam hal terapan teori pendidikan pada seting praktik
kemasyarakatan. Pada sisi lain, proses dan hasil transformasi sosial
memberikan asupan data empirik dari lapangan untuk pembaharuan praktik
pendidikan.

SMDGs (Millenium Development Goals, terjemahan literal: Tujuan-
tujuan Pembangunan Milenium): kerjasama global yang yang diinisiasi oleh
Dewan Umum PBB pada komitmen moral dan praktik untuk pencapaian
delapan tujuan pembangunan: (1) pemberantasan kemiskinan dan kelaparan



penggerak perubahan.” Model penanganan pengembangan
masyarakat yang efektif akan meningkatkan kualitas
masyarakat dan, pada akhirnya, juga akan meningkatkan mutu
perguruan tinggi itu sendiri.

Pada sisi lain, penelitian oleh sejumlah ahli seperti Ragab®
dan Socharto’ menyatakan ~ bahwa  model-model
pengembangan masyarakat dalam pendidikan Pekerjaan
Sosial'® di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia,
belum bersifat kritis saat mengadopsi konsep-konsep Pekerjaan
Sosial dari Barat. Karenanya, ada kebutuhan kritis untuk
meneliti sebuah model Pendidikan Pekerjaan Sosial di negara-
negara berkembang untuk mensintesiskan model-model
pengembangan masyarakat'' yang lebih selaras dengan nilai-
nilai dan budaya lokal.

yang eckstrim; (2) pencapaian pendidikan dasar yang universal; (3)
peningkatan kesamaan gender dan pemberdayaan perempuan; (4)
pengurangan tingkat kematian anak; (5) perbaikan kesehatan ibu hamil dan
melahirkan; (6) pemberantasan HIV/AIDS, malaria dan penyakit lainnya;
(7) pemastian kelestarian lingkungan; and (8) pengembangan kerjasama
global untuk pembangunan. SDGs (Sustainable Development Goals:
Tujuan-Tujuan Pembangunan yang Berkelanjutan) merupakan komitmen
lanjutan dari negara-negara di dunia untuk meneruskan pencapaian MDGs.

"Peluncuran program MDGs dan SDGs didahului dengan satu dekade
(2005-2014) persiapan penyadaran lewat pendidikan dan pelatihan atas dua
program tersebut. Rujukan lebih rinci tentang program pendidikan untuk
pengembangan masyarakat tersebut bisa diacu pada UNESCO, UN Decade
of Education for Sustainable Development,
http://unesdoc.unesco.org/images/0014/001416/141629¢.pdf, diakses 5
Maret 2017.

*Ibrahim A. Ragab, “How Social Work Can Take Root in Developing
Countries”. Journal of Social Development Issues, Vol.3, No. 12, 1990: 41.

°Edi Soeharto, Pembangunan Sosial dan Pekerjaan Sosial, Spektrum
Pemikiran (Bandung: LSP-STKS, 1997), 352-350.

"Definisi International Federation of Social Workers dalam konferensi
internasional di Montreal, Kanada: Juli 2000 dalam Ngoh Tiong Tan dan
Ellis Enval, ”Social Work: Challenges in the New Millenium” di Tan dan
Ellis (Ed.), Social Work around the World (Zurich: IFSW Press,2000),
5.IFSW menyebutkan pekerjaaan sosial sebagai profesi yang bertugas untuk
mendorong pemecahan masalah relasi kemanusiaan, perubahan sosial,
pemberdayaan dan pembebasan manusia, serta perbaikan masyarakat.

' Seperti yang direkomendasikan oleh Asep Jahidin dalam Edi
Suharto, Azlinda Azman, dan Ismail Baba (eds.) Pendidikan dan Praktik




Program Studi Interdisciplinary Islamic  Studies,
konsentrasi Social Work (selanjutnya disingkat sebagai IIS-
SW) merupakan salah satu bentuk praktik komunitas
(community practice)’” pendidikan Pekerjaan Sosial tingkat
magister di Indonesia yang menerapkan integrasi-interkoneksi
kajian Islam pada bidang Pengembangan Masyarakat."
Program sains terapan yang telah berdiri dari tahun 2004 ini
mengemban misi PTAI sebagai penyedia sumber daya manusia
yang terampil dalam penanganan permasalahan sosial'* dari

pekerjaan sosial di Indonesia dan Malaysia (Yogyakarta: Samudera Biru,
2011), 21. Menegaskan perlunya kajian pengantar Filsafat Pekerjaan Sosial
(philosophy of science) dalam studi Islam Interdisipliner demi bangunan
disiplin ilmu yang lebih kokoh.

PIstilah community practice lazim digunakan di disiplin Ilmu
Pekerjaan Sosial untuk mengacu pada variasi praktik yang digunakan
sebagai strategi pengembangan masyarakat termasuk pendidikan. Peran
Pekerja Sosial adalah sebagai agen perubahan. Lihat Erward R. Canda and
Leola D. Furman, Spiritual Diversity in Social Work Practice The Heart of
Helping, (New York: The Free Press, 1999).

“Al Makin (ed.). I4IN and McGill Cooperation 10 Years: Past and
Future. (Yogyakarta: LPIU IAIN Sunan Kalijaga, 2004), 25. Buku ini
mencantumkan sejarah bahwa Program magister Interdisciplinary Islamic
Studies merupakan pengembangan tingkat magister dari induk ilmu
Pengembangan Masyarakat Islam, yaitu bagaimana penerapan perspektif
Islam pada isu praktik-praktik komunitas/pemberdayaan masyarakat.
Program ini semula dirancang bernama Community Education yang mengacu
pada pengembangan masyarakat Islam lewat upaya pendidikan. Patut kita
cermati pula hasil penelitian LSM BPSW (Building Professional Social Work
in Developing Countries, 1999) yang mendukung signifikansi kajian
keislaman pada bidang Pekerjaan Sosial. Kajian interdisipliner seperti ini
dianggap penting karena Indonesia dipandang sangat potensial untuk
profesionalisme pekerjaan sosial mengingat fakta Indonesia sebagai negara
muslim terbesar-mayoritas pekerja dan penerima manfaat sosial adalah
muslim, dan posisi geografi Indonesia di ring of fire yang riskan bencana
alam serta masalah-masalah sosial yang unik berdasar perspektif agama.
Sumber dapat ditelusuri di BPSW, Agama dan Pekerjaan Sosial di Indonesia,
http://www.bpsw.org/about bpsw.html, diakses tanggal 21 Mei 2013.

“Permasalahan sosial didefinisikan sebagai Social Malfunctioning:
ketidakberfungsian manusia untuk secara baik berinteraksi dalam
lingkungan sosialnya. Lihat Charles Zastrow. The Practice of Social Work.
(San Fransisco: Brooks/Cole Publishing Company, 1999), 6-8. Lihat juga
visi Program Interdisciplinary Islamic Studies yang menyatakan unggul dan
terkemuka dalam pemaduan dan pengembangan studi keislaman dan
keilmuan sosial bagi kemanusiaan.



perspektif Islam. Dalam kebutuhan konteks global yang
diselaraskan dengan nilai-nilai lokal di atas, IIS-SW tepat
dijadikan landasan empirik untuk penelitian integrasi-
interkoneksi pendidikan Pekerjaan Sosial dengan nilai-nilai
agama dan budaya lokal."

Dalam konteks penelitian tersebut, ada dua fungsi penting
yang diperankan oleh IIS-SW untuk menjawab bagaimana
agama membawa dampak positif atas pengembangan
masyarakat. Pertama, sebagai program pendidikan, yang
merupakan titik tolak dalam upaya pengembangan masyarakat
Islam itu sendiri. Karenanya, kajian atas penyediaan dan
penggunaan layanan-layanannya (service provisions and
utilizations) menjadi vital untuk menjadi model pengembangan
masyarakat yang lebih sensitif dengan nilai lokal. Kedua,
fungsi praktis sebagai penyedia SDM untuk pengembangan
masyarakat Islam.'® Karenanya, refleksi atas praktik-praktik
baik (good practices) dan pelajaran yang bisa dipetik (/essons
learnt) di program yang telah berdiri selama sepuluh tahun
lebih ini menjadi signifikan.

B. Perumusan Masalah
1. Bagaimana  Agama mendorong  pengembangan
masyarakat?

"*Zainal Abidin Bagir, Jarot Wahyudi, Afnan Anshori. Integrasi Ilmu
dan Agama: Interpretasi dan Aksi (Bandung: Mizan, 2005) yang membahas
kepentingan kajian integrasi-interkoneksi ilmu keislaman pada ranah
operasional praktis dan model pembelajaran setempat ini selaras dengan
data yang diungkap Profesor Dede Rosyada, "Masa Depan Pendidikan
Islam” paper dipresentasikan pada Pentaloka Pengembangan Kompetensi
Dosen  Pendidikan Tinggi Islam di Cikarang, Juli 2012 yang
mengungkapkan bahwa outcome PTAI telah mencapai angka 12,2% dari
keluaran PT di Indonesia. Potensi seperti ini harus dibarengi dengan model
pendidikan yang sensitif terhadap nilai-nilai lokal.

'*Pengembangan masyarakat Islam dimaknai sebagai kajian ilmiah dan
operasional pemberdayaan masyarakat menurut perspektif Islam, bukan
pemberdayaan masyarakat muslim ataupun Islamisasi masyarakat. Lihat Al
Makin (ed.) IAIN and McGill Cooperation 10 Years: Past and Future ...,
25.
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a. Apa yang riset informasikan tentang integrasi-
interkoneksi Agama dan Pekerjaan Sosial bidang
Pengembangan Masyarakat?

b. Bagaimana agama diintegralkan dalam transformasi
sosial dan pengembangan masyarakat?

2. Bagaimana Studi Islam Interdisipliner pada Pekerjaan
Sosial, di tingkatan pendidikan dan praktik, dapat
berkontribusi pada pengembangan masyarakat?

a. Apa saja praktik-praktik baik (best practices) untuk
direplikasi dan pelajaran yang bisa dipetik (/esson
learnt)?

b. Berdasar  pokok-pokok pertanyaan di  atas,
bagaimanakah model pengembangan masyarakat
dapat diadopsi dan diadaptasi untuk mengakomodasi
nilai-nilai lokal?

Untuk keperluan teknis, Pekerjaan Sosial dipahami
sebagai disiplin ilmu multiaras (multifaceted) yang berfungsi
sebagai pengetahuan untuk pencapaian keberfungsian individu,
keluarga, dan masyarakat (social functioning). Sejumlah
praktik pekerjaan sosial di aras mezzo dilakukan lewat metode
Pengembangan Masyarakat  (Community =~ Organization/
Community Development). Menimbang arasnya yang beragam,
setting Pekerjaan Sosial bisa dilakukan di aras mikro, mezzo
maupun makro. Dengan itu semua, disertasi ini fokus pada
praktik pekerja sosial di aras mezzo tentang bagaimana
pendidikan Pekerjaan Sosial berkaitan dengan pengembangan
masyarakat di  institusi  pendidikan  tinggi,  seperti
Interdisciplinary Islamic Studies (IIS)-Social Work di
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga dan praktik oleh alumninya
di lapangan.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Secara praktis, penelitian ini karenanya bertujuan mengisi
kesenjangan praktis antara kekokohan falsafah dan
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metodologis integrasi-interkoneksi Ilmu  Keislaman.
Kesenjangan itu diatasi dengan cara eksplorasi kerangka teori
dan metode Integrasi-Interkoneksi pada disiplin ilmu Social
Work di Program Interdisciplinary Islamic Studies-Social
Work, UIN Sunan Kalijaga.

Kegunaan teoritik dari penelitian ini adalah membuat
klarifikasi keilmuan Pendidikan Pekerjaan Sosial dalam bidang
Pengembangan Masyarakat Islam. Empat variabel utama yang
dieksplorasi adalah model pembelajaran, mobilitas mahasiswa
dan dosen, pengembangan kurikulum integrasi-interkoneksi,
dan market users. Tujuan ini menjawab derivasi paradigma
Integrasi-interkoneksi Ilmu Keislaman pada disiplin Ilmu
Pekerjaan Sosial. Pada akhirnya, landasan empirik dan kajian
teoritik tadi diharapkan membawa sintesa model-model
pengembangan masyarakat yang sesuai dengan budaya
(culturally sensitive) dan nilai-nilai keagamaan.

D. Kajian Pustaka

Seperti yang diungkap dalam bagian Latar Belakang, kajian
mengenai pengembangan masyarakat telah dikaji oleh
sejumlah peneliti di dalam maupun luar negeri. Namun baru
ada sejumlah kecil penelitian yang mengkaji Pengembangan
Masyarakat Islam dalam pendekatan yang integratif dan
interkonektif dengan Pekerjaan Sosial.

Sejumlah penelitian yang fokus pada Kajian Islam
Interdisipliner serta Pengembangan Masyarakat Islam tersebut
akan menjadi titik tolak kepustakaan, identifikasi titik berat
penelitian, sekaligus penentuan originalitas penelitian yang
akan dilakukan dalam penelitian ini.

Sasaran penelitian dari teknik studi kepustakaan ini
terpilah menjadi dua: (1) Pengkompilasian dan analisis
dokumen yang terkait dengan sejarah Pekerjaan Sosial untuk
mencari akar filsafat pemikiran dan periodik perkembangannya
serta mengungkap falsafah dan nilai-nilai yang selaras atau
bahkan tidak sesuai dengan Islam. Justifikasi filsafat ini akan
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dilanjutkan pada sejarah kemunculan kajian Islam
interdisipliner yang fokus pada Pekerjaan Sosial di UIN Sunan
Kalijaga yang menitikberatkan pada  praktik-praktik
pengembangan masyarakat seperti di LSM dan praktik-praktik
komunitas lainnya. (2) Pengkompilasian dan analisis dokumen
IIS-SW, deret mata kuliah dalam kurikulum dan deskripsi mata
kuliah, MoU dengan McGill University, ToR pendirian serta
dokumen terkait seperti sejumlah artikel maupun jurnal yang
terkait dengan IIS-SW yang mengindikasikan dinamika IIS-
SW untuk perubahan sosial yang terjadi di masyarakat.

Untuk kedua bagian ini, penelitian ini berupaya mencari
data dengan menerapkan teknik cek koleksi referensi (checking
reference collection), analisis materi yang tersedia (analyzing
reserved materials), melacak indeks dan basis data (tracing
indexes and databases) untuk menemukan sumber dan
kemudian menelusurinya di platform penyedia sumber seperti
SAGE, Taylor and Francis, Proquest, Gale - Cengage
Learning, @My Library, Ulrichs - Periodicals Directory,
EBSCO Host, IGI Global, Westlaw, ISEAS dan ALA
Publishing."” Kajian kepustakaan terdahulu dibahas sebagai
berikut:

1. Kajian Islam Interdisipliner: Agama dan Pekerjaan
Sosial

Ada sejumlah ragam istilah yang mengacu pada kajian
Islam interdisipliner, tetapi keseluruhannya mengacu pada
peran agama terhadap transformasi sosial.

Kuntowijoyo mengacu pada kajian Ilmu Profetik'®
yang mengakui kontribusi agama dan spiritualitas pada
pendidikan untuk membentuk manusia yang integral.
Sementara itu, Amin Abdullah membuat istilah paradigma

"Keseluruhan jurnal berbayar ini sudah bisa dilanggan lewat
keanggotaan.pnri.go.id. Anggota adalah WNI terutama mahasiswa, dosen,
dan peneliti. Teknik-teknik literasi informasi ini telah didaftar oleh sejumlah
penyedia laman seperti Houston Community Library College.

"Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan
Etika (Yogyakarta: Tiara Wacana, Edisi Kedua, 2007), 1-10.



Integrasi-Interkoneksi yang memberikan keutuhan deskripsi
falsafah atas perlunya kajian Islam meminjam disiplin ilmu
lain untuk memecahkan persoalan sosial.'” Menurut Amin
Abdullah, untuk menjabarkan paradigma tersebut, para
ilmuwan sebaiknya menganalisis bidang keahlian mereka
dan mengintegrasikannya dengan disiplin ilmu lain
sekaligus mengakui interkonektifitasnya. Hal ini dapat
dilakukan dengan proses interaksi dan interkomunikasi ilmu
agama dengan disiplin ilmu lain, yang mencegah agama
menjadi dogmatik, repetitif, dan skolastik.** Terlepas dari
ragam istilahnya, pendidikan yang dilandasi etik keagamaan
diyakini sebagai motor pengembangan masyarakat yang
lebih baik. Pemikiran kedua tokoh tersebut selaras dengan
pokok pikiran Fazlur Rahman yang meyakini pentingnya
pengembangan ilmu sebagai praksis dari keyakinan
beragama: “recourse to the Quran and the Sunnah in order
to get from there an understanding of and guidance for
solving our new problems”.*' Di sini, telah ada justifikasi
filsafat mengenai perlunya integrasi nilai-nilai agama
dengan disiplin ilmu sosial. Implikasi dari pemikiran tiga
tokoh ini adalah bahwa nilai-nilai dalam agama perlu
dijabarkan dalam sistematika pengetahuan di setiap disiplin
ilmu agar berkontribusi positif bagi pengembangan
masyarakat.

Pada bidang Pekerjaan Sosial, sejumlah pekerja sosial
keagamaan menemukan bukti sama seperti temuan yang

"M. Amin Abdullah, “Epistemologi ilmu profetik: Apa yang
terlupakan dari ilmu-ilmu ‘sekuler’?” paper dipresentasikan dalam
Saresehan Ilmu Profetik II di Ruang Sidang A Lt. 5 Sekolah Pascasarjana
UGM tanggal 28 Juli 2011, 1-2.

M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi Pendekatan
Integratif-Interkonektif (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 138-145.

*'Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History, (Karachi: Central
Institute of Islamic Research, 2003), 143.
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didapat oleh penelitian Canda dan Furman® tentang
keragaman spiritual dalam praktik pelayanan sosial.
Canda® mendefinisikan spiritualitas sebagai konsistensi
pencarian manusia untuk arti diri lewat “mutually fulfilling
relationship among people, the non human environment,
and for some, God”. Proses pencarian arti diri yang integral
ini menunjukkan spiritualitas bukan hanya urusan dengan
Tuhan tetapi juga proses kerjasama dengan sesama manusia
dan lingkungan. Hal ini didukung oleh Joseph® yang
menyatakan bahwa agama adalah satu kesatuan ekspresi
eksternal dari suatu bentuk keyakinan yang merupakan
keutuhan dari praktik peribadatan serta pelaksanaan kode-
kode etik keagamaan dalam kehidupan sosial, yang tidak
boleh dipisah-pisahkan. Dalam sebuah contoh kesejahteraan
psikis di lingkup keluarga, Becvar” mengilustrasikan
bahwa anggota keluarga terutama anak remaja rentan
terhadap godaan komersial duniawi. Kesenangan duniawi
bisa mengakibatkan remaja mencoba mengejarnya dengan
ketiadaan konsep diri, kontrol atas otoritas tubuh mereka,
bahkan ketiadaan sekat pergaulan dengan orang lain yang
jauh berumur. Di sini Becvar menyarankan bahwa nilai-
nilai spiritual sangat berguna ditanamkan dalam proses
pendidikan di keluarga supaya remaja memahami realitas
kehidupan dan bagaimana mereka seharusnya berpersepsi
yang wajar atas materialisme. Kesimpulannya, hal yang

ZEdward, R. Canda, Leola D. Furman, Spiritual Diversity in Social
Work Practice the Heart of Helping (New York: The Free Press, 1999),
136-137.

“Edward, R. Canda, “Spirituality, Religious Diversity and Social

Work Practice” Social Case Work Journal of Contemporary Social Work,
Vol. 4, No. 69, 1988, 243.

*Michael.V. Joseph, “Religion and Social Work Practice”, Social
Case Work the Journal of Contemporary Social Work, Vol. 69, No. 7, 1988,
444,

*Dorothy S. Becvar, the Family, Spirituality and Social Work, (New
York: Routledge, 1997), 1-5.
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menjadi pembeda antara agama dan spiritual adalah: agama
lebih  diidentikkan dengan kepercayaan sementara
spritualitas adalah kualitas kerohanian atau usaha seseorang
yang lebih mengupayakan untuk mendekatkan diri kepada
sang pencipta, dengan kata lain adalah upaya dalam
penguatan keimanan.

Pada konteks proses transformasi sosial, Trattner telah
mencontohkan bagaimana agamawan Martin Luther
mensikapi feodalisme sistem ekonomi dan agama dengan
protes 57 tesis keprihatinannya yang dipakukan di pintu
gereja Wittenberg, Jerman. Reformasi Protestan ini berhasil
membawa perubahan tidak hanya dalam agama, tetapi juga
kehidupan sosial dan ekonomi di Eropa pada abad ketiga
belas.?

Sejumlah tradisi spiritual pada kehidupan sosial, dari
waktu ke waktu, juga berkontribusi pada pengetahuan dan
praktik pekerjaan sosial. Para peneliti Pekerjaan Sosial
seperti Linzer’’ telah mendokumentasikan praktik kaum
beragama pada bidang sosial. Masyarakat beragama Y ahudi
diketahui melakukan tzedakah yang berarti bantuan
langsung, lazimnya berbentuk uang, dan hesed yang
mengacu pada hubungan jangka panjang yang berdasarkan
kebaikan dan kemurahan hati sang pendonor. Selaras
dengan itu, Ali*® meneliti konsep-konsep keislaman pada
praktik sosial yang meliputi kewajiban ummah (masyarakat
Islam) untuk menjamin kesejahteraan sosial sesama
manusia serta kewajiban melakukan praktik sosial berdasar
maslahah (kepentingan publik).

*Walter 1. Trattner, From Poor Law to Welfare State, (New York;
E.P. Hutton, 1984).

“Norman Linzer, “A Jewish Philosophy of Social Work Practice”,
Journal of Jewish Communal Service, Vol.60, No. 3, 1979, 123-129.

Al Ashraf, “An Approach to the Islamization of Social and
Behavioural Sciences”, American Journal of Islamic Social Science, Vol.6,
No. 1, 1990, 37-58.
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Keseluruhan pengaruh nilai-nilai spiritual pada
berbagai aras praktik layanan sosial tadi telah mengilhami
transendensi nilai-nilai  spiritual ke metode praktik
Pekerjaan Sosial. Bullis*® menyumbangkan sebuah sintesis
nilai spiritual ke praktik pekerjaan sosial yang didapat
melalui pendekatan lintas-budaya (cross-cultural approach)
dalam proses penanganan masalah sosial. Hal ini
mengisyaratkan bahwa para praktisi Pekerjaan Sosial harus
memiliki pemahaman lintas budaya dan bersifat terbuka
atas perbedaan serta menguasai penerapan sejumlah nilai-
nilai agama saat berinteraksi dengan penerima manfaat
(beneficiaries). Dalam keseluruhan lima bab di bukunya,
Bullis mencoba membawa temuan-temuan penelitian
empiris untuk menunjukkan bagaimana para praktisi
Pekerjaan Sosial menggabungkan teknik-teknik spiritual
dalam proses penilaian (assessment) dan strategi intervensi
untuk pihak penerima manfaat.

Pada penelitian bagian Islam dan pelayanan sosial,
Canda menambahkan bahwa nilai dasar dalam Islam yang
sangat mengakui nilai-nilai kemanusiaan harus dimaknai
oleh para pekerja sosial sebagai satu kesatuan yang integral
dan terkait dengan praktik-praktik Pekerjaan Sosial sehari-
hari. Konsep-konsep keagamaan dalam praktik Pekerjaan
Sosial untuk pengembangan masyarakat juga mengilhami
berdirinya pusat pendidikan tinggi keagamaan seperti
Department of Social Work, Catholic University of
Australia atau dalam konteks Indonesia, berdirinya Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam di perguruan tinggi
keagaamaan negeri seperti STAIN, IAIN, UIN dan
perguruan tinggi keislaman yang berafiliasi pada organisasi
keagamaan seperti Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial
Universitas Muhammadiyah Malang. Mengingat konsep

*Ronald K. Bulls, Spirituality in Social Work Practice. (Washington
D.C: Taylor and Francis, 2005).
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keagamaan yang dilaksanakan pada pendidikan dan praktik
sosial ~ berpotensi menjadi  katalis pengembangan
masyarakat, adalah hal yang penting untuk mencatat
kemunculan dan transformasi perguruan tinggi keislaman di
Indonesia.

Di Indonesia, gerakan pembaharuan pendidikan tinggi
Islam dapat dirunut dari Harun Nasution, dan Mukti Ali.*
Secara sejarah, kerjasama bermula dari inisiatif program
Indonesia-Kanada untuk reformasi Pendidikan Tinggi Islam
(Indonesia-Canada Islamic Higher Education Project/
ICIHEP) di tahun 1950an,*' serta pengaruh dinamika
internasional dari munculnya dewan Pekerjaan Sosial Philip
Fisher yang melahitkan Indonesia IAIN Social Equity
Project (IISEP).*> Pendapat selaras juga ditegaskan oleh
Komarudin Amin®® yang menekankan karena lembaga
pendidikan Islam adalah 100% milik masyarakat, maka
peran jangkau universitas (university outreach function)
harus direvitalisasi untuk melahirkan konsep-konsep solutif

*Al-Makin (ed.). I4IN and McGill Cooperation 10 Years: Past and
Future ..., 3.

*'Fuad Jabali dan Jamhari (eds.) The Modernization of Islam in
Indonesia: an Impact Study on the Cooperation of Canada and Indonesia,
(Montreal and Jakarta: ICTHEP, 2003), 7.

*Francis J Turner (ed.), Encyclopedia of Canadian Social Work,
(Waterloo, Ontario: Wilfried Laurier University Press, 2005), 230 mencatat
sejarah di McGill School of Social Work sebagai berikut: In 1987, the first
chair in Social Work named after Phillip Fisher, a strong supporter of the
school and social work education, was endowed with 1.5 million grants
from Southam Foundation. In 1988, two research centres were established.:
Applied Family Studies, and Loss and Bereavement Centres. In 1997, the
first joint international initiative-The Mc Gill Middle East programme in
Civil Society and Peace Building to provide graduate training of social
work to improve living condition of the poor and disadvantages in Jordan,
Palestine, and Israel. In 1998: a project interaction to provide service for
LGBTs was established. In 2002 six Indonesian Students began to
commence graduate training in Social Work under the auspiece of
Indonesia IAIN Social Equity Project (IISEP).

*Penjelasan Prof. Komarudin Amin, Ph.D. sebagai sekretaris Ditjen
Pendidikan Islam dalam wawancara oleh Muhtadin AR dan Sholla Taufiq di
malam Apresiasi Pendidikan Islam 2013, Jakarta.



13

terhadap sejumlah masalah sosial. Pencapaian tujuan
tersebut telah ditajamkan dengan kerjasama Kementerian
Luar Negeri, Perdagangan dan Pembangunan, Department
of Foreign Affairs, Trade and Development (DFTAD),
Kanada. Gerakan dan dinamika internasional ini memuncak
pada transformasi PTAI menjadi universitas yang
mengintegrasi-interkoneksikan nilai-nilai etik dan spiritual
keagamaan dalam semua jurusan yang dikelola. Hal inilah
yang mendorong transformasi STAIN dan IAIN menjadi
UIN.** Paradigma integrasi-interkoneksi yang baru secara
formal diaplikasikan dari tahun 2002 ini tentu perlu
dikembangkan lebih lanjut tataran praktisnya untuk sebuah
soliditas paradigm - from philosophy to practice.

Shofiyullah® menitikberatkan catatan penting bahwa
ada empat ranah pembumian paradigma integrasi-
interkoneksi yang harus dilaksanakan sebagai satu kesatuan
yaitu  falsafah, metodologis, materi, dan model
pembelajaran. Ranah yang lebih bersifat konsep yaitu
falsafah dan metodologis, telah menemukan kestabilan
posisi. Ranah lainnya yaitu mater: dan model pembelajaran,
harus digali pengembangannya. Di sisi ini, ada sebuah
kesenjangan antara falsafah dan praktis yang harus diisi
dalam kajian Islam interdisipliner termasuk pendekatan
pada program IIS-SW.

Amin Abdullah dalam presentasi di sebuah simposium
di New York menegaskan bahwa kebutuhan lanjut dari
paradigma tersebut adalah memformulasi pendekatan dan

**Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional dan Menteri Agama
Nomor 01/0/SKB/2004 dan Nomor ND/B.V/I/Hk.001/058/04 Tanggal 23
Januari 2004, yang diperkuat lagi dengan Keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 50 Tahun 2004 Tanggal 21 Juni 2004 menjadi dasar
legalitas formal.

¥Shofiyullah, “Integrasi-Interkoneksi ~Sebuah Catatan” dalam
www.shofiyullah.wordpress.com/2012/07/19/integrasi-interkoneksi-sebuah-
catatan/, diakses tanggal 20 September 2012. Shofiyullah, penulis dalam
website ini, merupakan salah satu pegiat dalam Pokja Manajemen saat [AIN
Sunan Kalijaga bertransformasi menjadi UIN Sunan Kalijaga.
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metode yang jelas.*® Kutipan argumen beliau dalam laporan

simposium tersebut dilaporkan sbb:
“Looking to the future,... the main project of the
contemporary Islamic ~ Studies is to eliminate
misunderstanding and mutual suspicion between
Islamic Studies (Dirasat Islamiyyah), Islamic Thoughts
(al-Fikr al-Islamy),and Islamic Religious Knowledge
(‘Ulum al-Diin). The only true differences ... are in
methods (process and procedures),...and theoretical
framework (approaches)... for the present generation
of students, scholars, and other stakeholders to unite
these three clusters”.

Penelitian ini berfokus pada eksplorasi metodik
Pekerjaan Sosial dalam bidang Pengembangan Masyarakat
Islam sebagai upaya pembumian paradigma berpikir
Integrasi-Interkoneksi di lapis kedua setelah pikiran
filosofis pada disiplin ilmu Pekerjaan Sosial.

Patut dicatat bahwa penelitian yang menjabarkan
paradigma Integrasi-Interkoneksi pada disiplin Ilmu
Pekerjaan Sosial ini bukan merupakan upaya Islamisasi
ilmu. Islamisasi ilmu (Islamization of science atau
Islamiyyat al ma’rifat) yang lebih dimaksudkan sebagai
pengislaman  ilmu  dan  pengetahuan.  Berghout
mendefinisikan Islamisasi ilmu sebagai tindakan ilmiah
atau percobaan yang bersifat eksperimen yang dilakukan
untuk mengejar ilmu dan pengetahuan serta mencapai

M. Amin Abdullah, “Interpreting the Quran Responding to the
Challenges of the Modern World: Moslem Societies at a Crossroads”, paper
dipresentasikan dalam acara Symposium on Social, Ethical, and Policy
Implications of Interpretations of Islam’s Foundational Text: The Quran, di
New York University’s Casa Italiana, tanggal 28 November 2010, 26.
Dalam simposium yang didanai oleh The Ministry of Foreign Affairs, The
Federal Republic of Germany tersebut, presentasi M. Amin Abdullah
diwakili oleh staf pusat dialog Universitas New York, karena Pemerintah
Amerika Serikat menolak visa kunjungan beliau.
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masyarakat muslim yang berperadaban madani.’” Definisi
ini merujuk pada upaya Ismail Raji Al-Faruqi yang
mendirikan The International Institute of Islamic Thoughts
(ITIT) melihat kemunduran peradaban Islam setelah masa
kejayaan Islam di abad XIV-XV. Pendirian ini
dimaksudkan untuk mewadahi keinginan transformasi
peradaban Islam sesuai standar-standar agama Islam. Jargon
seperti renaissance Islam mengacu pada dua skala: (1)
menolak sama sekali ilmu dan pengetahuan dari Barat atau
(2) menggabungkan konsep Barat dengan tradisi dan
standar Islam.*® Implikasi dari konsep Islamisasi ilmu
adalah upaya membuat tipe pengetahuan yang berbeda dari
ilmu dan pengetahuan Barat, yang ditengarai hanya berbasis
rasionalitas dan mengesampingkan wahyu.

Berbeda dengan Islamisasi ilmu, paradigma integrasi-
interkoneksi lebih terilhami oleh kesalingterkaitan kajian
agama dengan disiplin ilmu lain. Proses dialog dan integrasi
disiplin ilmulah yang menjadi titik berat dalam paradigma
integrasi-interkoneksi. Hal ini dimaksudkan untuk
menghadapi  kompleksitas permasalahan sosial dan
mendorong transformasi sosial berbasis agama dan
pendidikan.

Dalam tataran kebijakan, contohnya, Karlina
Irsalyana®’ menekankan bahwa tugas Pekerjaan Sosial di
Indonesia fokus pada tujuh hal yang muara utamanya

’Abdelaziz Berghout, “Islamisation in Modern Sciences: the Way
Forward”. Journal of Revelation and Science, Vol.1, No. 3, 2011, 21-34.

*Ismail Raji Al-Faruqi, “Islamization of Knowledge: Problems,
Principles, and Prospective”. Proceedings & Selected Papers of the Second
Conference on Islamization of Knowledge, 1988, 13-64.

“Karlina Irsalyana, “Laporan Hearing Mahasiswa IIS-SW di
Kemensos” dalam
http://www.kemsos.go.id/modules.php?name=News&file=article&sid=1766
3, diakses 31 Mei 2013. Laporan hearing Mahasiswa Interdisciplinary
Islamic Studies: Social Work UIN Sunan Kalijaga dengan Dr. Harry
Hikmat, Direktorat Pendidikan dan Penelitian Kesejahteraan Sosial,
Kementrian Sosial RI, 13 Maret 2013.
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adalah pada pengembangan kemiskinan.*’ Isu ini lebih dari
penciptaan mata pencaharian namun juga pada perubahan
pola pikir dan perilaku yang bisa diinsiprasi oleh praktik
nilai-nilai agama. Contohnya adalah bagaimana agama bisa
memotivasi diri setiap orang untuk berupaya memenuhi
kebutuhan hidup dan lepas dari kemiskinan.*' Kajian agama
bersifat interdisipliner dan tidak ekslusif serta terpisah
dalam tembok disiplin ilmu yang terkotak-kotak. Agama
sebagai keyakinan harus dinyatakan dalam perilaku
manusia dalam lingkungan sosialnya (human behavior in
social environment). Dalam pandangan Kajian Keislaman
Interdisipliner, manusia sebagai khalifah di muka bumi
dianggap memiliki hubungan timbal-balik sehingga fokus
kajian pada interaksi individu, kelompok, masyarakat dan
sistem kehidupan dan ekonomi. Hal ini selaras dengan
pandangan disiplin ilmu Pekerjaan Sosial yang
menitikberatkan cara-cara manusia dalam sistem sosial
menjaga dan memperbaiki tingkat peradaban mereka.*
Sebagai contoh, aspek tumbuh-kembang anak dalam

“petikan selengkapnya adalah ... there were seven social problems
that were handled by the government. They were (1) poverty: the poor,
women prone to socio-economic, (2) neglected: neglected children, 5-year-
old neglected children, and neglected elderly; (3) disabilities: persons with
disabilities, children with disabilities; (4) isolation. indigenous people; (5)
disabilities and behavioral deviation: prostitutes, beggars, the homeless, ex-
prisoners; (6) disaster victims: natural disaster victims and social/human
disaster victims; (7) victims of violence, exploitation, and discrimination:
migrant workers with social problems. Laporan ini mengindikasikan
kemiskinan berimplikasi pada terabaikannya anak, serta kekerasan,
eksploitasi, dan diskriminasi kaum marginal.

“Ro’fah. “Antara Pribumisasi dan Emansipatoris Kompleksitas
Dekolonialisasi Metodologi dalam Kajian Disabilitas” dalam Ro’fah dkk.
Pribumisasi Pekerjaan Sosial Sebuah Upaya Dekolonialisasi Teori dan
Praktik Pekerjaan Sosial (Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga, 2014), 26-
27.

42Joe, M. Schriver, Human Behaviour and Social Environment:
Shifting Paradigm in Essential Knowledge for Social Work Practice,
(Boston: Pearson Education Inc., 2004), 3-5.
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perspektif kesejahteraan sosial keagamaan akan mengurai
karakter dan kesalihan anak dalam sejumlah dimensi
lingkungan sosialnya seperti: (1) jaringan sosial anak untuk
mendapatkan model peran melalui keluarga inti, teman
sebaya, dan satuan kemasyarakatan;, (2) keterampilan
kehidupan sipil yang harus dikembangkan dari usia dini.
Anak bertanggung jawab untuk proses pembelajaran
bekerja sama dan berpartisipasi; (3) keterampilan diri yang
memberikan sumbangan atas kesejahteraan sosial anak
yang bersangkutan seperti tingkat citra diri dan kemauan
berusaha; serta (4) kondisi fisik dan mental. Isu ini
mengacu pada bagaimana lingkungan anak bisa
menyediakan tempat tinggal dan situasi yang aman dan
berkontribusi terhadap perkembangan anak.*

Keterkaitan visi pendidikan kajian Islam Interdisipliner
pada Pekerjaan Sosial dan Kebijakan Kementrian Sosial RI
selaras dengan masalah sosial di Indonesia. Satu contoh
aktual adalah perilaku konsumtif. Secara makro,
masyarakat memiliki kecenderungan tinggi untuk menjadi
konsumtif.* Hal ini menimbulkan indikasi siklus
kemiskinan berulang: ketidakmampuan menabung dan
menggunakan tabungan untuk investasi domestik, budaya
belanja berbasis keinginan, ketidakbijakan manajemen
keuangan dan gaya hidup ekonomi tinggi. Tingkat
konsumsi untuk barang sekunder bahkan juga terjadi di
masyarakat Islam miskin.* Di sini, peran Pekerjaan Sosial

“Asher Ben-Arieh, “Measuring and Monitoring the State of Children
(Introduction)” dalam A. Ben-Arieh dan H. Wintersberger (eds.) Monitoring
and Measuring the State of Children beyond Survival, (Vienna: European
Centre for Social Policy and Research, 1997).

“Darmin Nasution, “ Sambutan Gubernur Bank Indonesia” artikel
dipresentasikan dalam Seminar Keuangan dan Perbankan, Bank Indonesia,
Jakarta, 29 Desember 2012 yang mengungkap budaya menabung 50 %
orang Indonesia rendah karena sikap konsumtif.

“Sambutan Gubernur NTB di Pertemuan dengan para Kepala Desa
Tertinggal di Aula Gubernuran NTB, 19 Juli 2012 mengungkap terlepas dari
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untuk isu penyadaran dan perubahan sosial dalam konteks
pendidikan*® nampak nyata, dengan tantangan pemahaman
atas adat dan nilai lokal yang belum tentu selalu
mendukung  profesionalisme praktik pekerja  sosial®’
Karenanya, lembaga pendidikan Islam harus sangat
mempersiapkan kualitas proses pendidikannya untuk
menyiapkan output yang sadar dan cakap.

Pada isu kualitas proses pendidikan tadi, modifikasi
pemikiran Wende* memberi pijakan kemajuan pendidikan
yang berlaku secara internasional: model pembelajaran,
kapasitas dosen dan mahasiswa, pengembangan kurikulum
untuk integrasi-interkoneksi, serta kaitan keluaran layanan
pendidikan dengan market users.

kesalihan individual masyarakat NTB sebagai provinsi seribu masjid,
penduduk masih mementingkan kredit motor dengan total 1 milyar Rupiah
per tahun daripada pemenuhan kebutuhan dasar seperti kepemilikan WC di
tiap rumabh.

“Pendidikan didefinisikan sebagai proses perubahan tingkah laku.
Lihat teori-teori Psikologi mengenai Pendidikan seperti Norman D.Sunberg,
Allen A.Winebarger, Julian R.Taplin, Clinical Psychology Evolving Theory,
Practice, and Research, (New Jersey: Prentice Hall, 2007), 33. Namun
sayang pokok ini masih belum sepenuhnya konsisten di UIN. Ada dua
kejadian mengenai pengakuan petugas perpus pada orientasi PPS UIN
2012/2013 tentang alasan hanya mengunggah tiga bab thesis-semula
mengaku pada penghadangan plagiarisme, namun terselip ketidaksengajaan
pesan akan lebih banyak beban kerja.

“"Lathiful Khulug, “Perlindungan Perempuan: Perspektif Keislaman
dan Keindonesiaan” dalam Ro’fah dkk, Pribumisasi Pekerjaan Sosial
Sebuah Upaya Dekolonialisasi Teori dan Praktik pekerjaan sosial,
(Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga, 2004), 78.

*Mardijk Van de Wende, Internationalisation of Higher Education: A
Theoretical Explanation Internationalising the Curriculum in Dutch Higher
Education: An International Comparative Perspective, (Den Haag,
NUFFIC, 1996), 7-45 dalam
http://opac.library.usyd.edu.au/record=b3512097, diakses tanggal 12 April
2012.
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2. Pengembangan Masyarakat Islam: Social Work pada

Studi Islam

Secara falsafah, Islam mempunyai perspektif yang
selaras dengan Social Work mengenai kedudukan manusia
dan helping: hakekat khalifah, pemimpin yang memiliki
kekuasaan dan membuat kebijakan, dan ‘abd yang
mengikuti pimpinan®’ serta kapasitas manusia sebagai
‘aghniya yang Dberkecukupan sumber daya keuangan,
mustadh’afin yang memiliki keterbatasan akses sumber
daya keuangan dan kekuasaan, serta kaum-kaum yang
memiliki keterbatasan lain (disadvantages) seperti yatama
(anak yang kehilangan ayah), ataupun rigab (hamba sahaya
dalam makna literal), dalam pemecahan kesenjangan
sosial.’’ Saat dikaitkan dengan program IIS-SW, tentu saja
nilai dan falsafah ini perlu dikembangkan lebih lanjut pada
perspektif Islam bidang praktis. Pekerjaan Sosial
didefinisikan sebagai helping profession yaitu “helping
others resolve problems and obtain resources, providing
support during crises, and facilitating social responses to
those who are in need””’ Definisi ini secara jelas
menyatakan bahwa Pekerjaan Sosial sebagai profesi
pertolongan erat kaitannya dengan praktik kemasyarakatan
dengan fokus pada pertolongan pada sesama manusia untuk
pemecahan masalah dengan cara akses terhadap
sumberdaya, dukungan saat masalah muncul, serta
pembimbingan aksi sosial untuk pemenuhan kebutuhan.
Terkait dengan pendekatannya, Zambhariri>> dalam
penelitiannya telah menekankan bahwa pengembangan
masyarakat tidak hanya bisa didekati dari perspektif

*QS. al-Baqarah [2]: 30 dan adz-Dzariyat [51]: 56.

Q8. al-Hasyr [59]: 7, an-Nisa’ [4]: 135, al-Baqarah[2]: 177.

*'Brenda DuBois dan Karla Krogsrud Miley. Social Work: An
Empowering Profession (Boston: Allyn and Bacon, 2002), 5.

**Zambhariri, “Pengembangan Masyarakat: Perspektif Pemberdayaan
dan Pembangunan,” KOMUNITAS: Jurnal Pengembangan Masyarakat
Islam, No.1, Volume 4, Juni 2008, 101-110.
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ekonomi saja, karena akan menimbulkan permasalahan
sosial. la menekankan pentingnya pendekatan lintas
disipliner untuk mendorong pembangunan.

Pengembangan masyarakat membutuhkan kompetensi
praktik tertentu yang harus dimiliki oleh para pekerja sosial
termasuk output 1IS-SW. Tujuan utama Pekerjaan Sosial
adalah pada pemberdayaan dengan identifikasi resources
(kekuatan-kekuatan, sumber daya-sumber daya yang
tersedia, maupun praktik-praktik baik) serta pelajaran yang
bisa dipetik (lessons learnt) dalam sebuah pandangan
integral generalis (person-in-environment) yang dirancang
pemecahannya. Pada bidang Pengembangan Masyarakat
Islam, Istiqomah™ menjelaskan bahwa etika pengembangan
masyarakat Islam adalah amal shaleh, yang memberikan
kemandirian umat untuk menggerakkan kemajuan sosial.

Tantangan terkini dalam pengembangan masyarakat
termasuk pengembangan masyarakat Islam dalam konteks
pembangunan Indonesia telah didokumentasikan oleh
Bunnel.** Mencatat peran Boedi Oetomo, Sarekat Islam,
Muhammadiyah, Taman Siswa, dan sejumlah besar pondok
pesantren asuhan Nahdlatul Ulama yang telah berkontribusi
secara langsung pada pengembangan sosial ekonomi
masyarakat, dan kesadaran berpolitik pada gerakan
nasionalisme, ia mengamati perkembangan terkini bahwa
pengaruh yang lembaga-lembaga sosial keagamaan bahwa
dalam transformasi sosial akan bergantung pada integrasi
ideologis yang lebih selaras dengan nilai-nilai budaya dan
strategi politik aktifis pada pembentukan kader-kader yang
dedikatif untuk menggerakkan partisipasi masyarakat. Di

*Supriati Istiqomah, “Pemberdayaan dalam Konteks Pengembangan
Masyarakat Islam”, KOMUNITAS: Jurnal Pengembangan Masyarakat
Islam, No.1, Volume 4, Juni 2008, 65-69.

**Bunnell, F dalam “Community Participation, Indigeneous Ideology,
Activist Politics: Indonesian NGOs in the 1990s” di Daniel S.Lev., Ruth
McVey (eds.). Making Indonesia Essays on Modern Indonesia in Honor of
George McT Kahin (New York: Cornell University Press, 1996), 180-201.
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tesis ini tercantum tulisan bahwa integrasi rekomendasi ini
memerlukan kajian analisis dan aktifis pada isu keselarasan
teori dan praktik.”” Rekomendasi berbasis pengalaman
empirik  ini  selaras dengan temuan  penelitian
Muchammadun®  yang mengidentifikasi pentingnya
pendidikan integral dalam pengembangan critical thinking
dan karakter untuk mengeliminasi budaya materialisme di
masyarakat. Dalam penelitian ini, Muchammadun
mendokumenkan data-data kuantitatif mengenai gaya hidup
dan pola konsumsi masyarakat lokal NTB yang ditengarai
berkorelasi dengan tingkatan pendidikan. Di sini, model
pendidikan Islam yang mengintegrasikan critical thinking
perlu digagas untuk membentuk karakter umat yang kuat
dan tidak tergoda konsumsi yang berlebihan. Peran
pendidikan dan pelatihan sebagai motor transformasi sosial
inilah juga yang menjadi salah satu pokok bahasan utama di
pelatihan McGill-TAIN Social Equity Project.”’’

Pada keseluruhan telaah pustaka di atas, ada sebuah
kebutuhan nyata yang telah teruji secara filosofis bahwa isu
Pengembangan Masyarakat Islam harus didekati dengan
pendekatan integral lintas-disiplin. Keseluruhan kajian
teoritik yang dirangkum pada diagram di bawah masih
mengindikasikan studi yang terpisah antara agama,
pendidikan dan praktik pengembangan masyarakat. Pada
titik ini, masih diperlukan strategi bagaimana Pekerjaan
Sosial pada aras mezzo diintegralkan dalam kajian
keislaman untuk efektifitas Pengembangan Masyarakat

“Catatan kaki ke-82 Frederick Bunnell dalam Community
Participation, Indigeneous Ideology, Activist Politics: Indonesian NGOs in
the 1990s dalam Daniel S.Lev., and Ruth McVey (eds.), Making..., 1996,
201.

**Muchammadun, “Beyond Individual Piety: Dakwah Contribution to
Socializing Socioeconomic Improvement through Non Material Culture”,
TASAMUH: Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Dakwah, Vol. 9, No.2, 2012, 105-106.

*’"MCGill University team, McGill-IAIN Social Equity Project. Student
Handbook of Short Course on Community Development, ttp.;t.p., April
2007.
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Islam, dalam kerangka pendidikan dan praktik pekerjaan
sosial. Di sinilah penelitian ini akan mengeksplorasi nilai-
nilai Islam tekoneksi dengan Pengembangan Masyarakat
Islam pada praktik Pekerjaan Sosial.

Dalam Tabel 1 di bawah ini, keseluruhan kajian teori
tadi dapat disimpulkan dalam ringkasan sebagai berikut:
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E. Kerangka Teoritik

Ada sejumlah asumsi dasar yang penulis kembangkan di
kerangka teori berikut. Pertama, paradigma dan ideologi
tertentu melekat dalam ilmu sosial baik dalam teori-teori yang
mendukungnya maupun konstruksi realitasnya.’® Pada konteks
penelitian ini, paradigma Integrasi-Interkoneksi
memungkinkan adopsi konsep-konsep Pekerjaan Sosial dari
tradisi Barat. Hanya saja, menimbang praktik pekerjaan sosial
yang berinteraksi dengan konteks lokal, ada sebuah kebutuhan
untuk berpikir kritis memadukan konsep-konsep tersebut
dengan kearifan-kearifan masyarakat setempat. Paradigma
Integrasi-Interkoneksi pada pendidikan dan praktik pekerjaan
sosial karenanya dapat membangun identitas Pekerjaan Sosial
yang berurusan dengan setting lokal. Faktor lokalitas tentu saja
akan mempengaruhi aspek vital dalam upaya membangun
praktik pekerjaan sosial berbasis kemasyarakatan.

Kedua, paradigma berfungsi untuk mengorganisasi
persepsi manusia atas fenomena sosial berdasar aturan-aturan
yang diyakini. Namun, teori, metode dan model dalam jabaran
paradigma tidaklah mampu bersifat sekompleks realitas
empirik. Kerangka teori yang dibahas berikut karenanya
berusaha sedapat mungkin meringkas alur kemunculan, tokoh
pencetus, dan perkembangan teori tersebut dalam kerangka
kesatuan (wholeness, integration) dengan teori lain untuk
mensikapi kompleksitas permasalahan sosial yang terus
berkembang, maupun titik interaksi dan keterkaitan (interface,
interconnection) dengan disiplin ilmu lain untuk menjawab
kompleksitas permasalahan tersebut.

Teori-teori yang dipilih sebagai alat karenanya adalah
teori sistem yang mengakui peranan sub sistem untuk sebuah

*¥Lihat asumsi sejenis yang diyakini oleh para peneliti sosial terdahulu
seperti Susan P.Robbin, Pranab Chatterjee, Edward R. Canda, “Ideology,
Scientific Theory, and Social Work Practice”, Journal Families in Society,
Vol.80, No.4, 1999, 374-384 dan juga John H. Coates, “Ideology and
education for Social Work practice”, Journal of Progressive Human
Services, Vol.2, No. 3, 1992, 15-30.
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keberdayaan sistem kemasyarakatan yang lebih kompleks.
Teori ini melihat satu permasalahan dari keseluruhan
komponen dalam satu sistem yang interkonektif. Selaras
dengan ini, proses pembelajaran sosial dalam teori social
learning juga dipakai bersama dalam sebuah bingkai untuk
melihat bahwa perubahan perilaku di sebuah masyarakat dapat
dimulai dari transformasi sebuah sub sistem terlebih dahulu,
yang akan mempengaruhi transformasi sosial sebuah sistem
utuh di masyarakat tersebut.

Di dalam bingkai Teori Sistem dan Teori Pembelajaran
Sosial tersebut, Teori Pengembangan Masyarakat yang
mengarahkan pada upaya pemahaman terkait dengan
perencanaan sosial (social planning), aksi sosial (social
action), dan pengembangan berbasis lokal (locality
development) dapat dijadikan sebagai model untuk digunakan
dalam praktik pengembangan masyarakat. Titik pandang teori-
teori yang diseleksi ini berfungsi untuk menjadi teropong
pemberi landasan deskriptif perubahan perilaku dan
transformasi sosial. Keseluruhan teori tersebut dibingkai dalam
satu-kesatuan yang kait mengait baik secara integratif maupun
interkonektif. Patut dicermati bahwa teori-teori yang dibahas
berikut haruslah dipakai sebagai konstruksi awal pekerja sosial
untuk pijakan pemahaman realitas masyarakat yang lebih
kompleks.*’

1. Ecological System Theory

Pola pikir dan perilaku masyarakat erat kaitannya
dengan pendidikan yang anggota-anggota masyarakat
tersebut  peroleh. Teori Ecological  System  oleh
Bronfenbrenner meyakini pengembangan individu dan
masyarakat dipengaruhi oleh empat lapisan-lapisan
hubungan dan lingkungannya yaitu micro, mezzo, exo, dan

*Seperti diyakini juga oleh M. McKee, Excavating our Frames of
Mind: The Key to Dialogue and Collaboration”, Journal of Social Work,
Vol.3, No. 48, 2003, 401-408.
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macro, seperti yang dirinci di catatan kaki®® Kata kunci atas
teori ini adalah integrasi struktur dalam sebuah lapisan
masyarakat dan interkoneksi yang interaktif dalam
hubungan struktur-struktur di dalam lapisan tersebut.

Dalam mencari untuk mempengaruhi dan mengubah
perilaku dapat dipahami bahwa fisik, manusia, dan agen
situasional berdampak berbeda pada individu, kelompok,
dan masyarakat. Pengaruh ini intersistemik, sehingga
perubahan dalam satu aspek dari fungsi atau realitas
seseorang telah berpengaruh pada segmen lain dari kondisi
psikososial mereka.

Asumsi lebih lanjut dari teori ini adalah bahwa masa
lalu seseorang adalah penting. Dengan demikian, dalam
upaya memahami perilaku seseorang saat ini, penting
pengaruh dari lingkungan meskipun tidak menjadi faktor
penentu tunggal, sejarah sebelumnya harus diakui. Seperti
kemampuan seseorang untuk berfungsi secara memadai dan
sukses pada penerapan; keterampilan, pengetahuan, sikap,
refleksi, persepsi, dan pengalaman dari masa lalu, sehingga
dapat menjadi pijakan interventif.

Dalam dinamika pengembangan  masyarakat,
Bronfenbrenner percaya bahwa sistem ekologi bersifat aktif
dan chrono systemic karena desakan-desakan eksternal

“Urie Bronfenbrenner, the Ecology of Human Development:

Experiments by Nature and Design (Cambridge: Harvard University Press,
1979). Bronfenbrenner membagi entitas masyarakat menjadi empat lapisan
interaksi yang dapat menjadi jejak rekam pengembangan individual
kemasyarakatan: (1) Lapis micro system: institusi seperti keluarga, atau
sekolah, atau TPA langsung mempengaruhi individu; (2) Lapis mezzo
system, interaksi antar institusi di microsystem mempengaruhi
perkembangan manusia, seperti interaksi orangtua dengan sekolah anak; (3)
Lapis exo system, interaksi antar bidang sosial tempat individu tidak
memiliki peran langsung juga akan membawa pengaruh pengembangan.
Orang tua yang mendapat jabatan baru dan menjadi sering bepergian ke luar
kota sehingga menimbulkan konflik kepentingan dengan anak adalah contoh
level ini; (4) Lapisan terluar dalam pengembangan masyarakat, macro
system.tempat  identitas, nilai, dan warisan budaya masyarakat
mempengaruhi pengembangan anggotanya.
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maupun pilihan pribadi individu untuk mengkonstruksi
bidang dan pemahaman mereka sendiri. Bronfenbrenner
menjelaskan bahwa “People are products and creators of
their own environments. Therefore, both people and their
surroundings form a system of mutually dependent
effects .5 Implikasi dari keterangan ini adalah pentingnya
interaksi  sosial dalam pengembangan masyarakat.
Karenanya, interaksi sosial yang berbasis pada pilihan
rasional yang saling terkait antar institusi seperti inilah yang
bisa dieksplorasi lebih lanjut dalam bidang Pengembangan
Masyarakat Islam. Ini bisa menjadi landasan untuk
eksplorasi model-model pembelajaran dan mobilitas
mahasiswa dan dosen di IIS-SW.

Implikasi secara teoritik bahwa pendekatan terhadap
ecological system atau ecosystem perspective dihitung sejak
tahun 1960-an hingga saat ini, perspektif ekosistem telah
menjadi pendekatan yang paling berpengaruh dalam sejarah
dan perkembangan Pekerjaan Sosial di dunia. Perspektif
ekosistem pada intinya merupakan kombinasi dari teori
sistem umum dan perspektif ekologi. Dari teori sistem,
perspektif ekosistem meminjam berbagai konsepsi
berkaitan dengan sistem: sistem adalah seperangkat elemen
yang saling berinteraksi; sistem saling terkait secara
hirarkis; sistem dapat terbuka atau tertututup dalam
berinteraksi dengan dunia luar; sistem dapat berada dalam
keadaan homeostasis dan seimbang atau tidak seimbang;
sistem diatur berdasarkan feedback positif dan negatif;
perubahan dalam satu sistem dapat mempengaruhi sistem
lainnya. Dari perspektif ekologi, perspektif ekosistem
meminjam konsepsi bahwa terdapat adaptasi mutual antara
individu dan lingkungan fisik dan sosialnya. Dengan
demikian, perspektif ekosistem memfokuskan perhatian

SIL. E. Berk, Development through the Life Span, Cet. Ke-4", (Boston:

Pearson Education, 2007), 25.
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pada interaksi antara individu dengan lingkungan sosial.
Perspektif ekosistem sangat bermanfaat untuk melakukan
asesmen terhadap kebutuhan individu dan sistem sumber
yang bisa dipergunakan dalam pemecahan berbasis
kemasyarakatan secara integral.®*

Keterkaitan teori ini dengan penelitian ini adalah
ingin mendeskripsikan serta melihat beberapa aspek sistem
ekologi yang berkembang di masyarakat, hal ini juga dapat
membantu untuk menjadi alat pembanding yang dapat
menimbulkan berbagai perspektif dalam lintas lingkungan
yang sesuai dengan objek kerangka pengamatan dalam
penelitian ini. Sebagai contoh, upaya pengembangan
masyarakat Islam yang secara kultural sangat dipengaruhi
oleh sistem lingkungan dan tatanan-tatanan budaya yang
beraneka ragam.

2. Social Learning Theory

Teori Social Learning menitikberatkan pada pentingnya
aspek kognitif dalam memahami dan memodifikasi perilaku
umat manusia. Asumsi dasar dari teori ini adalah perilaku
manusia berasal dari olah pikir interaksinya dengan orang
lain dan lingkungannya. Prinsip operant conditioning bisa
lebih diadopsi dalam Pengembangan Masyarakat daripada
classical conditioning Pavlov. Tidak semata-mata berfokus
pada stimulus dan respons ala laboratorium, operant
conditioning mengontrol perilaku dengan konsekuensi-
konsekuensi logis sebagai akibatnya serta memberikan
dukungan untuk bangkit kembali bahkan setelah kegagalan
berulang.®® Di sini peran etik agama seperti yang diungkap

>Edi Suharto, Menghkritisi Perspektif Ekosistem Dalam Pekerjaan

Sosial: Sejarah, Hegemoni Dan Implikasinya Bagi Pendidikan Pekerjaan
Sosial, Disampaikan pada Social Work Update, “Pendidikan dan Praktik
pekerjaan sosial di Indonesia: Melacak Masa Lalu, Merajut Masa Depan”,
Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial (STKS), Bandung 15 Januari 2010.

®Teori ini telah diperkaya dengan perspektif sejumlah ahli dalam

upayanya menjelaskan dinamika pengembangan masyarakat. Albert



32

Rudolf Otto sebagai mysterium terribile et fascinans,** yaitu
pelajaran yang dipetik manusia dari pengalaman-
pengalaman hidup non-dogmatik sebagai pelengkap iman,
bisa menjadi potensi pengembangan masyarakat. Teori ini
berguna untuk pondasi eksplorasi pengembangan kurikulum
di IIS-SW. dengan demikian maka wupaya dalam
pembentukan kurikulum lebih progresif dan dapat
dikontekstualisasikan dengan kondisi market user serta
dapat membantu dalam upaya setting praktik pekerjaan
sosial.

Pada praktik pekerjaan sosial yang berpusat pada titik
interaksi manusia dalam sistem mereka, para pekerja sosial
(dalam kapasitas funding providers, maupun volunteers)
tentu saja perlu saling memahami budaya masyarakat
tempat mereka bekerja sama.®* Tentu saja hal ini
memerlukan alat untuk pemahaman lintas budaya dan
komunikasi lintas budaya. Disiplin ilmu Applied
Linguistics, khususnya metabahasa Natural Semantic
Metalanguage (NSM) dapat dipinjam untuk efektifitas
interaksi manusia. NSM adalah alat berupa metabahasa
yang disintesis oleh Wierzbicka untuk menjelaskan konsep

Bandura dalam “Self Efficacy Mechanism in Human Agency”. Journal of
American Psychologyst, Vol.2, No. 37 (2007):122-147 mengidentifikasi
konsep perceived self efficacy, collective efficacy expectations and outcome
expectations. Individu/masyarakat yang menghindari tantangan perubahan
disebut memiliki low efficacy. Jika telah berupaya namun respon tidak
bagus, dan usaha berhenti maka disebut low outcome expectation. Baik low
efficacy maupun low outcome expectations jika berlaku terus-menerus
dalam masyarakat dapat menimbulkan hal yang dikutip M.E.P. Seligman
Heplessness: On Depression, Development, and Death, (San Fransisco:
Freeman, 1975), 20 indikasikan sebagai learned helplessness-keyakinan
tidak mampu menghadapi tantangan hidup setelah kegagalan berulang-
ulang. Ada sebuah potensi tawakkal yang bisa menjadi terapi setelah ikhtiar.

“Rudolf Otto, The Idea of the Holy: An Inquiry into the Non-Rational
Factor in the Idea of the Divine and Its Relation to the Rational, terj. John
W. Harvey (London: Oxford University Press, 1923), 29-30.

Di sinilah terminologi intervensi dalam pekerjaan sosial perlu
ditinjau ulang karena menempatkan para pekerja sosial pada tempat di luar
sistem dan tidak bekerja sama dengan masyarakat.
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tertentu seperti emosi dalam interaksi keragaman budaya.®
Metabahasa ini memakai deret kata yang digunakan seluruh
bahasa di dunia ini seperti ‘“think” dan ‘feel” untuk
mendeskripsikan secara tepat sebuah konsep dalam budaya
tertentu.

Dari pokok-pokok permasalahan ini, tampak bahwa
integrasi kognitif, afektif, psikomotorik lintas-disiplin
bersifat signifikan dalam pengembangan masyarakat.
Pemikiran ini selaras dengan pemikiran dan terminologi
dalam Studi Islam: yaitu pola fikir burhdni® juga perlu
dikoneksikan dengan baydni dan'irfani sebagai pemahaman
utuh kehidupan sosial berbasis keagamaan.

Dalam sebuah ringkasan, teori belajar sosial (social
learning) ini merupakan konsepsi tingkah laku manusia
yang dapat dipelajari melalui proses interaksi orang dengan
lingkungan sosialnya. Maka yang menjadi kontribusi
terhadap praktik Pekerjaan Sosial adalah pendekatan
terhadap tingkah laku manusia melalui proses terapi untuk
individu dan kelompok, teori ini lebih menekankan pada
proses pembimbingan masyarakat seperti rehabilitasi
berbasis masyarakat (RBM) dan lain sebagainya. Contoh,
lembaga Lombok Care mengadakan sosialisasi-sosialisasi
terkait dengan pentingnya penyadaran terhadap masyarakat
yang berkaitan dengan isu anak-anak disabilitas.

Kedua teori ini (teori Ekologi Sistem, dan teori
Pembelajaran Sosial) dalam disertasi ini akan dipakai dalam
konteks pemetaan pola-pola manajemen dan praktik
pendidikan di IIS-SW sebagai model pendidikan Pekerjaan
Sosial lintas-disiplin. Selanjutnya, kedua teori ini dipakai
sebagai bingkai Teori Pengembangan Masyarakat dalam
praktik pekerjaan sosial alumni IIS-SW. Artinya, praktik-

%A Wierzbicka, Cross-Cultural Pragmatics: the Semantics of Human
Interaction (New York: Mouton de Gruyter, 2003), 87.

“Pola pikir yang berbasis pada akal, rasionalisasi fenomena termasuk
agama.
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praktik  Pengembangan Masyarakat dalam  proses
transformasi sosial di setting pendidikan dan praktik
pekerjaan sosial dalam disertasi ini akan sedapat mungkin
dikupas dalam perspektif Ekologi Sistem yang saling
mempengaruhi serta bagaimana proses pembelajaran sosial
mempengaruhi percepatan transformasi tersebut. Kejadian-
kejadian diamati perbedaan dan kesamaannya untuk
dianalisis dalam sebuah pola akan selalu dikaitkan dengan
sistem dan pembelajaran sosial yang terlibat di dalamnya.

3. Teori Pengembangan Masyarakat

Praktik Pekerjaan Sosial dalam aras mezzo seringkali
harus diawali dengan kerja sama dengan masyarakat yang
latar belakang budaya dan tingkatan transformasi sosial
yang berbeda-beda. Karenanya, teori Pengembangan
Masyarakat yang memberi model-model intervensi dalam
praktik pekerjaan sosial akan menjadi alat analisis utama
dalam bingkai teori sistem dan pembelajaran sosial.

Model didefinisikan sebagai “respresentation of a
more complex reality, which helps us represent,
communicate ideas about, and better understand complex
phenomena in the real world.”®® Model pengembangan
masyarakat, dengan demikian, dimaksudkan sebagai
representasi fisik yang lebih sederhana dari sebuah
kompleksitas proses tempat seluruh anggota masyarakat
mengambil tindakan kolektif untuk pemecahan masalah.®

®Sesuai definisi Pengembangan masyarakat oleh PBB, 1948: “A
process where community members come together to take collective action
and generate solutions to common problems” dalam United Nations,
“Community Development” dalam
http://unterm.un.org/DGAACS/unterm.nsf/8fa942046{f7601c85256983007¢
a4d8/526¢2eaba9781007852569fd00036819?0OpenDocument,  diakses 1
February 2016 serta penyederhanaan sebuah fenomena sosial pada model
dalam Robert E. Quinn, Change the World (San Francisco: Jossey-Bass,
2000), 2-5.

“Pengembangan masyarakat (community development) merupakan
wawasan dasar bersistem tentang asumsi perubahan sosial terancang dalam
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Analisis atas model pengembangan masyarakat ini akan
membuat ide-ide tentang kegiatan pengembangan
masyarakat menjadi lebih terkomunikasikan. Implikasinya,
para pekerja sosial akan lebih siap turun di setting praktik
yang sesungguhnya karena fenomena kompleks lapangan
telah dipahami terlebih dahulu.

Model pengembangan masyarakat Rothman™ yang
disempurnakan oleh Ann Jeffries”' bisa menjadi landasan
untuk model pengembangan masyarakat yang lebih cocok
dengan nilai-nilai lokal di Indonesia. Alasan pemilihan
model Rothman dan Jeffries ini adalah akulturasi nilai-nilai
lokal dan modal sosial yang kental di dalamnya. Model
pengembangan masyarakat ini kecirikhasannya adalah
bertumpu pada penggunaan modal sosial secara seimbang.
Secara keseluruhan tinjauan dari model Rothman yang
disempurnakan Ann Jeffries ini terintegrasi dengan unsur-
unsur penggunaan modal sosial.

Rothman’ secara garis besar membagi model
pengembangan masyarakat menjadi tiga: “(1) locality
development; (2) social planning; (3) social action.” Model

kurung waktu tertentu.Sedangkan teori dasar pengembangan masyarakat
yang menonjol pada saat ini adalah Teori Ekologi dan Teori Sumber Daya
Manusia. Sumber daya manusia memandang mutu penduduk sebagai kunci
pembangunan dan pengembangan masyarakat. Banyak penduduk bukan
beban pembangunan bila mutunya tinggi. Pengembangan hakikat manusiawi
hendaknya menjadi arah pembangunan. Perbaikan mutu sumber daya
manusia akan menumbuhkan inisiatif dan kewirausahaan. Sintesa dari
berbagai literatur pengembangan masyarakat seperti Muhammad Khoirun
Najib, “Pengembangan masyarakat Islam”, Populis Jurnal Pengembangan
Masyarakat, Vol.4, No.23, 2003, 3-4.

Jack Rothman,"Three Models of Community Organization Practice,"
dalam Cox, F. M., et al. (eds). Strategies of Community Organization
(Ttasca: F. E. Peacock Publishers, 1970).

"Ann  Jeffries, “Modelling Community Work: An Analytic
Framework to Practice”.Journal of Community Practice, Vol.3, No. 3/4,
1996, 101-125.

”Jack Rothman, (ed). Reflections on Community Organization:
Enduring Themes and Critical Issues (Itasca, IL: F.E. Peacock Publishers,
1999).
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pengembangan masyarakat ini didesain untuk menyediakan
landasan praktik dan secara khusus memberi pekerja sosial
komunitas alat intervensi sebagai penjabaran teori-teori
locality development, social planning, dan social action,
yang dapat dibedakan.” Dalam pelaksanaannya, ketiga
model tersebut dapat digunakan secara integral dalam
serangkaian program pengembangan masyarakat, dan dapat
pula digunakan secara parsial untuk sebuah kegiatan
intervensi. Apapun pola model model tersebut yang
digunakan dalam pengembangan masyarakat bila dilihat
pada tataran pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh
kondisi masalah dan dan kondisi masyarakat itu sendiri.
Dengan demikian, strategi perubahan yang digunakan akan
berbeda pula; tergantung pada kondisi masyarakat yang
selanjutnya disesuaikan dengan asumsi-asumsi yang
mendasari setiap strategi. Menurut Erlich, setidaknya
strategi akan berisi rencana aksi (action idea) ataupun
rencana proses (process idea), yang akan memandu dalam
mengarah kepada tujuan. Oleh karena itu, strategi bersifat
dinamis, dan bergantung kepada assessment terhadap peran
dan perilaku pihak lain yang terlibat.”* Keterangan ini
masih bersifat umum dan menegaskan kembali serta
bertujuan untuk memperkuat azas ketiga model pendekatan
ini.

Rothman membuat model pengembangan masyarakat
ini dalam tiga langkah kerja: (1) Mengecek ulang sejumah
besar kajian literatur berbasis penelitian empirik yang
dimuat di sejumlah publikasi berkala disiplin ilmu

PJack Rothman J dan E.J. Thomas, Intervention Research: Designs
and Development for Human Service (New York: The Haworth Press,
2003), 118.

"John E. Tropman, et. al., Strategies of Community Development:
macro practice, 5th edition (Itasca : F.E. Publisher, Inc, 2001), 285.
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profesional dan ilmu sosial;”> (2) Ekstraksi dari penerbitan
berkala itu kemudian diseleksi. Hipotesis diuji di lapangan
untuk membuktikan apakah intervensi program x akan
menghasilkan outcome y. Pengujian ini dilakukan oleh para
pekerja sosial profesional. Tugas para peneliti adalah
mengevaluasi tahapan ini di lapangan. Sejumlah intervensi
program yang diuji meliputi penyuluhan inovasi program
dan program partisipasi aktif dari penerima manfaat;’® (3)
Mempresentasikan temuan-temuan penelitian lapangan
tersebut dalam sebuah panduan praktis berupa handbook
dan manual yang dapat dipakai oleh para pekerja sosial di
lapangan dengan mudah.”’

Ketiga model pengembangan masyarakat ini juga telah
diuji pada sejumlah sefting pengembangan masyarakat
seperti pada proses pengembangan program untuk remaja
gelandangan’ dan modalitas layanan untuk populasi yang
rentan terhadap dampak pembangunan dan
termarginalkan.”” Model pengembangan masyarakat ini
lebih mendasari penggunaan modal sosial serta telah dapat
menyeimbangkan upaya-upaya praktik-praktik
pembangunan sosial yang lebih terfokus pada perubahan
dari segi manusianya yang menjadikan modal sosial dalam
sebagai landasan acuannya serta bersifat situasional.

PJack Rothman, Planning and organizing for social change: action
principles from social science research (New York: Columbia University
Press, 1974), 94.

"Jack Rothman, Joseph G. Teresa, John L. Erlich, Developing
Effective Strategies for Social Intervention: A Research and Development
Methodology (Michigan: University of Michigan Press, 1977), 132.

"Jack Rothman, Joseph G. Teresa, John L. Erlich, Fostering
Participation and Innovation: Handbook for Human Service Professionals
(Itasca: F. E. Peacock, 1978), 213.

"Jack Rothman, Runaway and Homeless Youth: Strengthening
Services to Families and Children (New York: Longman, 1991) 219.

PJack Rothman, Practice with Highly Vulnerable Clients: Case
Management and Community-Based Service (New Jersey: Prentice Hall
College, 1994).
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Model pertama, locality development memiliki ciri
yang kuat pada pembangunan solidaritas antar anggota
masyarakat dan pengembangan kompetensi anggota-
anggota masyarakat tersebut untuk mampu mandiri.
Rothman® menjelaskan bahwa model ini melibatkan
“broad participation by a wide spectrum of people at the
local community level in determining goals and taking civic
action”.

Khinduka®' menjabarkan lebih lanjut model ini dalam
empat peran pekerja sosial kemasyarakatan saat berpraktik
sebagai berikut:

“to educate and motivate people for self-help; to
develop responsible local leadership, to inculcate
among the members of rural communities a sense of
citizenship and among the residents of urban areas a
spirit of civic consciousness, ... to enable people to
establish and maintain cooperative and harmonious
relationships; and to bring about gradual and self-
chosen changes in the community’s life with a
minimum of stress and disruption.”

Pada model ini, Khinduka secara jelas menyatakan
bahwa ciri dasar locality development berawal dari
penyadaran, pemanfaatan sumber daya lokal untuk
pengembangan masyarakat, pembangunan isu kolektifitas
yang harmonis, dan hak penuh untuk membuat keputusan
pada aspek mana dari masyarakat untuk dirubah. Rothman®
menegaskan bahwa “development is thus a purposive

%Jack Rothman, Introduction to Social Work and Social Welfare:
Critical Thinking Perspectives (New Jersey: Prentice Hall College, 2001),
29.

'Shanti K. Khinduka, Community Development: Potentials and
Limitations in Fred, M C et.al. Strategies of Community Organizations: A
book of Readings (Itasca: Peacock Publishers, 1979), 356.

%Jack Rothman, Strategies of Community Intervention: Macro
Practice (Itasca: Peacock Publishers, 1995), 244.
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process by which awareness emerges along with a desire to
act in order to resolve problems”.

Dalam sebuah kesimpulan, locality development
dimaksudkan sebagai model pengembangan masyarakat
untuk memberikan energi kepada masyarakat untuk
bertindak pada tataran mereka sendiri untuk memperbaiki
aspek hidup menjadi lebih berkualitas. Hanya saja,
kesadaran dan inisiatif untuk bertindak seperti ini tidak
selalu datang sendiri (self-generated). Karenanya para
pengembang masyarakat dalam perspektif Pekerjaan Sosial
diperlukan dalam atmosfir intervensi yang non-intrusif.
Tujuannya adalah membangkitkan motivasi dan mengawali
pemerolehan keterampilan untuk self-help. Peran para
pengembang masyarakat pada model ini sangat jelas pada
perantara (enabler) dan fasilitator. Basis dari pendekatan
locality development ini adalah penekanan pada pemberian
sumberdaya bagi kebutuhan masyarakat serta dilandasi
dengan modal sosial yang dimiliki oleh masyarakat
tersebut. Modal sosial yang diperlukan bersifat situasional
dam relevan dengan kebutuhan masyarakat yang telah
teridentifikasi/asesmen yang dilakukan oleh pekerja sosial
profesional.

Model kedua, social planning pada konteks pekerjan
sosial dipahami dalam definisi pokok-pokok perhatian
seseorang atau agen perubahan yang termotivasi atas
prediksi-prediksi  kebutuhan di masa depan suatu
masyarakat dan bukan semata-mata respon atas permintaan
seketika. Sebagai contoh, seorang pengembang masyarakat
melakukan sosial planning saat dia mengkoseptualisasikan
sebuah tujuan layanan dan menyiapkan layanan-layanan

alternatif lainnya untuk keberlanjutan layanan tersebut.®

¥Social planning dapat juga diartikan sebagai sebuah proses untuk
menentukan keputusan dan menetapkan tindakan dalam memecahkan
masalah sosial seperti kemiskinan, pengangguran, kenakalan anak remaja,
buta aksara, kematian bayi, kekurangan gizi dll. Yaitu untuk memecahkan
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Lauffer®® mendefinisikan social planning sebagai “one
which refers to development, expansion and coordination of
social services and social policies.” Social planning
memiliki jangkauan baik pada masyarakat maupun wilayah.

Sejumlah ahli seperti Derthick® mengungkapkan
bahwa tujuan Social Planning adalah penjangkauan
penerima manfaat (beneficiaries) yang lebih luas dan
pemerolehan manfaat yang lebih besar. Peran social
planning adalah pada pemetaan masalah yang ada di
masyarakat dan kebutuhan-kebutuhan untuk mengatasinya.
Peran pengembang masyarakat dalam konteks social
planner di sini adalah tidak selalu sebagai pendefinisi
masalah dan kebutuhan tersebut. Social planner lazimnya
bukanlah seorang praktisi otonom namun lebih sering
dilakukan oleh para profesional yang berada dalam payung
organisasi atau seorang petugas dalam struktur birokrasi.
Pengembangan masyarakat dalam model social planning
karenanya lebih terlibat dalam proses pengambilan
kebijakan dan pembuatan program.

Model ketiga, social action didefinisikan sebagai
upaya-upaya yang berbasis pada masyarakat dengan fokus
pada tindakan langsung.®® Fischer menjelaskan bahwa
upaya-upaya ini dimaksudkan untuk menggerakkan kaum

masalah yang terjadi di dalam masyarakat itu sendiri, sebelum melakukan
pemecahan masalah maka terlebih dahulu di lakukannya sebuah penelitian
dan analisis terhadap permasalah masyarakat yang di hadapi.

*Armand Lauffer, “The practice of social planning”. In N. Gilbert and
H. Specht (Eds.), Handbook of the Social Services, Eaglewood Cliffs, (New
Jersey: Prentice Halls, 1981), 583.

$*Martha Derthick, Policy Making for Social Security (Washington,
D.C.: The Brookings Institutions, 1979).

%Social action yaitu perubahan-perubahan yang fundamental dalam
kelembagaan dan struktur masyarakat melalui proses pendistribusian
kekuasaan (distribution of power), sumber (distribution of resources),
pengambilan keputusan (distribution of position making). Proses ini
mengubah struktur masyarakat menjadi lebih baik, menyelesaikan
permasalahan secara langsung terhadap masyarakat.
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tertindas untuk mengambil tindakan yang muncul dari
pemikiran dan tanggung jawab mereka sendiri.*’

Strategi social action adalah kelanjutan dari /ocality
development. Strategi ini menggabungkan elemen self-help
dengan teknik untuk efektifitas tujuan lebih cepat. Cara
yang ditempuh yaitu dengan membuat klaim atas sumber
daya-sumber daya sektor publik. Para penganut social
action percaya bahwa social action selalu berbasis pada
masyarakat dan selalu memiliki keterkaitan dengan
perubahan-perubahan ekonomi dan politik di luar daya
cakupan masyarakat mereka. Negara dipahami sebagai
pihak yang paling bertanggung jawab dan paling disasar
untuk klaim-klaim social action.®Social action dapat
menjadikan strategi sebagai sebuah tujuan, dipandang
sebagai sebuah upaya yang diatur untuk mempengaruhi
seseorang atau suatu sistem dalam hubungannya dengan
tujuan yang diinginkan oleh seorang pelaku. Makna
“diatur” ini dalam pengertian bahwa suatu usaha dibuat
untuk memperhitungkan aksi dan reaksi pada pihak lain
yang menjadi pendukung dalam pencapaian tujuan. Tujuan
yang diinginkan itu cenderung bersifat umum, seperti suatu
“keadaan sistem” tertentu yang diinginkan oleh agen
perubahan. Pada awal pemikiran ketiga model ini muncul di
akhir tahun 1960-an, ketiga model ini dinyatakan ideal
sebagai model yang berdiri sendiri. Namun, dinamika sosial
dan perubahan yang cepat di masyarakat serta perubahan
ekonomi, politik, dan kebijakan atas layanan kemanusiaan
telah membuat praktik-praktik komunitas menjadi lebih
kompleks dan bervariasi. Karenanya, masalah sosial harus

¥King E. Davis, Bent-Goodley Tricia, the Colour of Social Policy
(Alexandria: Council on Social Work Education, 2004).

%Frances F.Piven, Richard A. Cloward, The New Class War (New
York: Pantheon Books, 1982), 64.



42

dihadapi dengan pendekatan yang lebih luwes untuk
efektifitas program yang besar.®

Secara keseluruhan model ini dapat diintegrasikan,
namun dalam model ini perlu diintegrasikan serta saling
melengkapi satu sama lain. Keseluruhan model ini dapat
mengimbangi antara model yang satu dengan model yang
lainnya. Dengan demikian maka untuk meningkat mutu
masyarakat diperlukan perpaduan yang berkelanjutan.
Kekuatan dan kelemahan dari model ini adalah tergantung
dari sudut pandang mana yang digunakan. Namun catatan
penting adalah model ini masih relevan digunakan dalam
menganalisa masalah-masalah sosial kemasyarakatan serta
dapat digunakan sebagai bahan untuk menganalisa dalam
upaya pemecahan masalah masyarakat, dan dapat
digunakan untuk pengembangan masyarakat.”

Keluwesan yang dimaksud Rothman adalah perubahan
ide dasar model-model tersebut, alih-alih berdiri sendiri
sebagai tipe ideal yang terpisah, model-model
pengembangan masyarakat tersebut sekarang dilihat sebagai
tiga pendekatan yang saling bersinggungan. Karenanya,
mereka dapat digunakan secara bergantian ataupun
bersama-sama dalam praktiknya sesuai kebutuhan. Para
pengembang masyarakat karenanya diharapkan untuk
menggunakan segala kemampuan indrawi saat berhadapan
dengan satu atmosfir kerja tertentu di masyarakat, seperti
yang diucap Rothman sbb:

“By assessing when oner another mode of action is or
not appropriate, the practitioner takes an analytical,
problem solving stand and does not become the captive
of a particular ideological or methodological approach
to practice.””"

* Ibid., 65-6.
% Ibid., 68-70.
*'Jack Rothman, “Three Models of Community Organization” in Cox,

J.Erlich, J.Rothman & J. Tropman (eds.) Strategies of Commuity
organization (Itaska: Peacock Publishing, 1970), 35.
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Model-Model Pekerjaan Sosial bidang Pengembangan
Masyarakat dari Jack Rothman mengenai /locality
development, social planning, dan social action’® yang telah
disintesa oleh Ann Jeffries dalam Capacity and Awareness
Promotion, Partnership Promotion, Non Violent Direct
Action, dan Social Campaign dapat menjadi pijakan yang
diderivasi dalam sebuah pengembangan teoritik yang lebih
selaras dengan budaya dan nilai-nilai tertentu.

Konteks lapangan dari data yang diambil di I1IS-SW
dan bagaimana alumni IIS-SW menggunakan pengetahuan,
ketrampilan dan etika dalam setting akan memberikan
kontribusi untuk pengembangan teori ini. Rincian
bagaimana suatu model pengembangan masyarakat cocok
diaplikasikan pada situasi tertentu dideskripsikan lebih
lengkap setelah data lapangan diperoleh (Bab V). Di sinilah
riset untuk Pengembangan Masyarakat Islam dapat
berkembang.

Ada tiga teori pokok yang digunakan dalam penelitian
ini: (1) Teori Ecologycal System, yang mengurai pada
tahapan mana saja sebuah permasalahan sosial dapat dilihat,
konteks sosial keagamaan apa yang ada di sebuah
masyarakat dan bagaimana kekuatan serta sumber daya dari
sejumlah aras sistem tersebut dapat digunakan untuk proses
transformasi sosial®®; (2) Teori Social Learning, untuk
melihat bagaimana perubahan perilaku masyarakat lewat
pendidikan  bisa  menjadi motor  pengembangan
masyarakat™. Dengan teori ini, data yang ingin digali

”2A. David, Hardcastle, Patricia R. Power, Community Practice,
Theories and Skills for Social Workers (New York: Oxford University
Press, 2004), 54.

%Seperti dibahas pada Urie Bronfenbrenner, the Ecology of Human
Development: Experiments by Nature and Design (Cambridge: Harvard
University Press, 1979).

*Seperti dibahas dalam Albert Bandura dalam “Self Efficacy
Mechanism in Human Agency”. Journal of American Psychologyst, Vol.2,
No. 37,2007, 122-147.
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adalah sejarah Pekerjaan Sosial dengan akar filsafat yang
selaras dengan nilai-nilai pengembangan masyarakat Islam.
(3) Teori Pengembangan Masyarakat serta bagaimana
sejarah pembaharuan pendidikan tinggi Islam memunculkan
pemikiran baru di bidang pendidikan dan praktik pekerjaan
sosial”. Teori Ecologycal System dan teori Social Learning
ini akan menjadi bingkai Teori Pengembangan Masyarakat
yang akan diterapkan untuk mengungkap sejumlah integrasi
dan interkoneksi pengetahuan, ketrampilan, dan etika yang
telah dipelajari alumni 1IS-SW dalam konteks praktik.”
Tahapan pengumpulan dan olah data dijabarkan dalam
metode penelitian.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan
penggunaan analisis naratif. Dua locus: (1) Setting pendidikan
Pekerjaan Sosial di IIS-SW UIN Sunan Kalijaga dan (2)
Setting praktik pekerjaan sosial dari alumni IIS-SWdi tiga
tempat praktik: LSM, Kementrian Sosial dan program yang
terkait dengan kesejahteraan sosial, serta perguruan tinggi.
Kedua setting ini dipilih atas dasar purposive sampling untuk
memberikan ilustrasi bagaimana pendekatan integratif-
interkonektif agama dan Pekerjaan Sosial dan implikasi praktik
komunitas yang lebih bersifat integratif dan interkonektif
dengan nilai Islam. Integrasi dimaksudkan saat kegiatan-
kegiatan yang terjadi di kedua locus bersifat aplikasi leburnya
keyakinan agama dengan praktik komunitas, sedangkan
interkoneksi dimaksudkan saat kegiatan-kegiatan dalam
praktik komunitas bersinggungan dengan disiplin ilmu lain.

“Modifikasi ide dari Jack Rothman, (ed). Reflections on Community
Organization: Enduring Themes and Critical Issues (Itasca: F.E. Peacock
Publishers, 1999).

*Modifikasi dari Ann Jeffries, “Modelling Community Work: An
Analytic Framework to Practice” . Journal of Community Practice, Vol.3,
No. 3/4 (1996): 101-125.
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1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini akan bermula dari [library research.
Karenanya, peneliti akan menggunakan metode literature
review untuk theory development.”’ Untuk penghindaran
hasil penelitian yang bersifat menara gading”, data akan
diperkaya dengan penelitian lapangan (field work) berupa
wawancara dengan: (1) 28 mahasiswa, 20 lulusan IIS-SW,
tiga manajemen/eks manajemen IIS-SW serta tiga pendiri
IIS-SW  yang diperkaya dengan data participant
observation di kelas M. Amin Abdullah serta kelas
Praktikum (IIS-SW angkatan 2014) dan Kelas Metodologi
Penelitian (IIS-SW angkatan 2016). Berpijak pada kajian
pustaka®, detil mengenai metode pengumpulan data adalah
sbb:

a. Wawancara

Target wawancara adalah tiga orang manajemen/

service provider IIS-SW'®  perwakilan founding

fathers/mothers serta mahasiswa dan alumni IIS-SW'"'.

Adapun metode wawancara yang digunakan dalam

“Bruce A.Thyer (ed.). The Handbook of Social Work Research
Methods, (Thousand Oak: Sage Publications, Inc., 2010), 10.

*Konsultasi dengan Zainal Abidin Bagir di kelas Agama, Sains, dan
Budaya tanggal 13 Mei 2013.

*Pematangan proposal penelitian dengan Zainal Abidin Bagir
menghasilkan kesimpulan sebaiknya tidak ada pembatasan tegas antara
penelitian konseptual dan empirik-yang seharusnya saling menguatkan. Hal
ini selaras dengan petunjuk Jack Meredith, "Theory Building through
Conceptual Methods”. International Journal of Operations & Production
Management, Vol.13, No. 5, 1993, 3-11 yang secara implisit menyarankan
hal serupa untuk menghindari ivory tower prescriptions.

'"“Wawancara dengan pemberi layanan dimaksudkan untuk
mendapatkan data dari para penyedia layanan kepada penerima layanan.
Wawancara ini dimaksudkan untuk menggali perspektif penyedia layanan
sebuah praktik komunitas. Petikan teknik ini adalah sebagai berikut:
“Service provider interview: interview with providers that service target
population to give perspective from those who serve the target group.” Ellen
Netting F Peter M Kettner, Steven L Mc.Murthy. Social Work Macro
Practice (New York: Longman, 1993), 99.

""'"Nama akan ditulis dalam inisial jika terwawancara memintanya.
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penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur.'®”

Artinya, peneliti akan telah menyiapkan terlebih dahulu
seperangkat daftar tema pertanyaan dalam pedoman
wawancara (interview checklist). Daftar tema pertanyaan
hanya bersifat pedoman, sedangkan tipe pertanyaan tetap
bersifat terbuka (open-ended questions). Mengingat I1S-
SW tidak bisa lepas dari sejarah McGill-IAIN Social
Equity Project, maka peneliti akan berusaha mengecek
data dari perspektif lain lewat catatan-catatan serta
dokumen tiga orang stakeholders luar negeri yang terkait
seperti Wendy Craig yang mewakili akademisi dari
Manajemen Pembangunan Sosial, Eric Shragge yang
mewakili universitas mitra dalam proyek IISEP ini dari
Concordia University, dan pengamatan serta wawancara
dengan Phil Buckley, McGill University yang ahli pada
bidang filsafat sosial keagamaan.

Beberapa data yang akan ditanyakan kepada para
interviewees, antara lain menyangkut motif pendirian
program, acuan dasar dalam implementasi program
(seperti perangkat pengetahuan, ketrampilan dan etika
serta  hidden  curriculum), program-program yang
diterapkan, serta kecocokan program pendidikan dengan
praktik lapangan.

b. Participant Observation

Sebagai pondasi, peneliti memulai pengambilan data
dari pencetus paradigma Integrasi-Interkoneksi sebelum
menjabarkan paradigma tersebut ke disiplin Ilmu
Pekerjaan Sosial. Dengan peran overt participant

"Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Fakultas Psikologi

UGM,1986), 193-206. Menyatakan bahwa wawancara semi terstruktur
memberi keluangan tanya jawab dengan informan berdasarkan instrumen
pedoman wawancara pengumpulan data yang disusun sebelumnya oleh
peneliti (interview guide) yang masih memungkinkan variasi-variasi
penyajian pertanyaan yang disesuaikan dengan situasi yang terjadi.'"”
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observer,'™ penelitian ini akan dilanjutkan dengan

wawancara setelah mengungkap data mengenai materi
kuliah, metode penyampaian, komentar, dan sikap M.
Amin Abdullah sebagai pembawa pikiran paradigma
integrasi-interkoneksi ilmu keislaman dalam perspektif
manajemen kelas. Observasi dilakukan dalam mata
kuliah Pemikiran Filsafat Modern dan Mata kuliah
Agama, Sains, dan Budaya yang diasuh M. Amin
Abdullah. Walaupun dua mata kuliah ini tidak
ditawarkan di IIS-SW alasan peneliti  untuk
mengobservasi M. Amin Abdullah di kelas adalah
melihat bagaimana isu spiritualitas dan transformasi
sosial diintegrasikan dan diinterkonektifkan dalam
sebuah proses pembelajaran. Hal ini memudahkan
peneliti untuk memahami latar kekhasan IIS-SW saat
peneliti mengobservasi kelas Praktikum di semester III,
tahun akademik 2015/2016 dan Metodologi Penelitian di
semester III, tahun akademik 2016/2017.

Pemakaian ketiga teori tadi (ecologycal system dan
social learning yang membingkai model-model dalam
teori community development) ini akan menjadi lensa
teropong untuk melihat kesejarahan dan tokoh serta ide-
ide integrasi-interkoneks dalam konteks pengembangan
masyarakat. Keseluruhan proses ini memberikan
landasan pemikiran kritis sebagai pihak luar (outsider)
saat menganalisis kesamaan pola, kemiripan dan
perbedaan saat mengambil data proses pengorganisasian
dan pembelajaran alumni I[IS-SW pada setting praktik.

2. Metode Pengolahan Data
Metode pengolahan data yang akan digunakan peneliti
adalah  deskriptif-kualitatif ~dengan logika falsafah

" 1bid.
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induktif.'" Saat terkumpul, data langsung diklasifikasikan
dalam bentuk pengkodean (coding), yang akan dibaca ulang
untuk membuat catatan naratif dan interpretasi (memoing).
Proses analisis data dilakukan langsung setiap peneliti
memperoleh data penelitian. Proses coding dan memoing ini
dilakukan sampai data selesai dan dinterpretasi dengan
menggunakan deskripsi penuh arti.'” Saat pengolahan data
hasil wawancara mengindikasikan bias profesional, peneliti
akan sedapat mungkin mengkonfirmasinya dengan
dokumen-dokumen IIS-SW  yang telah dianalisis.
Keseluruhan proses olah data akan menghasilkan pengujian
idiografis berupa case study 1IS-SW dan setting praktik
alumni IIS-SW dalam pemberdayaan masyarakat Islam
berbasis praktik pekerjaan sosial Kependidikan. Saat
diringkas dalam sebuah tabel, keseluruhan proses dalam
penentuan metode pengumpulan dan pengolahan data tadi,
termasuk kerangka konseptual yang dirancang, akan
muncul dalam tabel 2 sebagai berikut:

'"“Burhan Bungin, Analisa Data Penelitian Kualitatif> Pemahaman

Filosofis dan Metodelogis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi. (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2003), 64.

%Deborah K.Padgett, Qualitative Methods in Social Work Research:
Challenges and Rewards, (San Fransisco: Sage Publication, 2009), 2. Lihat
juga penjelasan sejenis oleh Bogdan dan Taylor, 1975 dalam Thyer (ed.).
The Handbook..., 2010, 10 bahwa penggunakan falsafah fenomenologis
ialah mencoba memahami dan menginterpretasikan pengalaman-
pengalaman kemanusiaan dalam kerangka berpikir peneliti. Labelisasi
istilah penelitian memang sangat beragam- John Lofland, Lyn Lofland
Analysing Social Settings, Cet. Ke-3, (Belmont: Wadsworth publishing,
1995), 6 menyebutnya sebagai terminological jungle, namun fungsi dari
verstehen, intepretativism, phenomenology, dan thick description semuanya
melibatkan kerangka berpikir peneliti pribadi.
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G. Sistematika Pembahasan

Disertasi ini dirancang dalam dua bagian besar (sections)
yang terdiri dari masing-masing tiga bab, jumlah total enam
bab. Setiap section bisa dibaca lepas namun merupakan satu
kesatuan tema Agama dan Pekerjaan Sosial dalam perspektif
teoritk dan empirik. Tema khusus yang merupakan
distinctiveness disertasi ini adalah Pekerjaan Sosial dalam
bidang Pengembangan Masyarakat Islam, dengan ilustrasi
kasus pada IIS-SW UIN Sunan Kalijaga dan setting praktik
alumni IIS-SW. Bab I akan membawa justifikasi akademik
penelitian ini, yang merupakan argumen peneliti bahwa kajian
Pekerjaan Sosial pada bidang Pengembangan Masyarakat
Islam di Perguruan Tinggi belum dielaborasikan secara cukup.
Bab ini akan dilanjutkan pada kajian filsafat paradigma
integrasi-interkoneksi pada kajian keislaman yang perlu
diderivasikan pada tiap disiplin ilmu. Mengingat Pekerjaan
Sosial merupakan amanat saat program IAIN-McGill Social
Equity project diluncurkan, adalah sebuah tanggung jawab
moral UIN untuk segera menjabarkan Paradigma integrasi-
interkoneksi pada bidang Interdisciplinary Islamic Studies-
Social Work. Pada sisi lain, disiplin [lmu Pekerjaan Sosial juga
terus menyelaraskan konsep, acuan, dan dokumen yang lebih
otentik dan indigenous untuk mengakomodasi pengakuan atas
keragaman budaya dan kepentingan-kepentingan praktik dalam
setting lokal. Keseluruhan kohesi Bab I, II dan III akan
memberikan dokumentasi utuh mengenai falsafah, sejarah, dan
kronologi Kajian Keislaman pada bidang Social Work.

Section dua, yang terdiri dari bab IV, V dan VI
memberikan studi kasus IIS-SW yang hampir satu dasawarsa
berjalan serta ilustrasi praktik pekerjaan sosial pada setting
praktik oleh para alumni I[IS-SW. Bab IV akan mengkaji
praktik-praktik baik dan pelajaran yang bisa dipetik dari
program-bab yang dirancang memberikan pengalaman yang
kaya atas pengelolaan program Pengembangan Masyarakat
Islam melalui praktik pekerjaan sosial kependidikan di
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tingkatan pascasarjana. Persepsi dan harapan penyedia
layanan, mahasiswa, dan alumni juga akan diulas sehingga
memberikan implikasi-implikasi dalam kehidupan nyata.

Di bab V, peneliti akan memberi sintesa baru berupa
model pengembangan masyarakat Islam berbasis penelitian
teoritik dan lapangan dari refleksi praktis alumni IIS-SW,
diikhtisarkan dalam Bab VI. Keseluruhan proses akan
menghasilkan sebuah pengembangan teori berbasis model
Rothman dan Ann Jeffries yang dirancang sensitif pada budaya
dan agama Islam. Keseluruhan detil penelitian dibahas dalam
kerangka pembahasan yang didahului oleh landasan Filsafat
Integrasi-Interkoneksi pada Pendidikan Pekerjaan Sosial yang
akan dibahas pada Bab II berikut.






BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Disertasi ini telah menitikberatkan peran agama (teori
Islam) dalam konteks disertasi ini adalah Islam sebagai salah
satu sebagai motor penggerak transformasi sosial dan
pengembangan masyarakat. Agama membawa kontribusi
positif pada pengembangan masyarakat saat ajaran keagamaan
dipraktikkan dengan proses pembelajaran kritis yang terbuka
terhadap perbedaan pandangan.

Pada praktik pekerjaan sosial, agama memberi landasan
etik yang memberi kekhasan nilai yang harus berselaras antara
keyakinan dan praktik. Sebagai contoh, motivasi internal untuk
berpartisipasi dapat didorong oleh ajaran agama dalam
mensikapi permasalahan sosial. Ritual ibadah, karenanya, juga
secara konsisten harus dilaksanakan pada praksis sosial. Kedua
prasyarat ini menjadikan agama berkontribusi terhadap
kesejahteraan sosial.

Tentu dalam dinamika praktik pekerjaan sosial pada
konteks lokal bayak dipengaruhi oleh asumsi dan keyakinan
masyarakat setempat sehingga dalam hal ini pribumisasi /
indigenisasi sangat diperlukan. Pendekatan seperti banyak
ditemukan pada proses pemberian bantuan dengan teknik
penggunaan kepercayaan dan keyakinan lokal sebagai basis
indigenisitas praktik pekerjaan sosial. Dengan demikian maka
arus pengembangan praksis seperti ini dapat menghadirkan
model/otentisasi yang menyesuaikan dengan kebudayaan
masyarakat setempat karena hal ini merupakan salah role
model dalam upaya pengembangan pengetahuan serta
berkontribusa dalam upaya mereformasi pengetahuan lokal ke
arah pengetahuan profesional.

Pendidikan Pekerjaan Sosial dalam kerangka Kajian
Keislaman, seperti Interdisciplinary Islamic Studies: Social
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Work Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga sebagai penyelenggara
pendidikan tinggi yang untuk mempersiapkan tenaga
profesional Pekerjaan Sosial karenanya memiliki tanggung
jawab untuk membentuk karakter pekerja sosial yang terbuka,
empatik terhadap penerima manfaat, sensitif terhadap nilai-
nilai dan kebijakan lokal, kolaboratif, dan mampu
memberdayakan masyarakat lewat kegiatan pengembangan
masyarakat partisipatif.

Untuk berkontribusi terhadap tantangan tersebut, Program
Interdisciplinary Islamic Studies: Social Work (IIS-SW) UIN
Sunan  Kalijaga Yogyakarta terus berupaya untuk
bertransformasi. Dibidani lewat peran awal kolaboratif dengan
School of Social Work, McGill University, 1IS-SW berdiri
sebagai lembaga pendidikan tingkatan magister konsentrasi
disiplin Ilmu Pekerjaan Sosial pada kerangka Kajian
Keislaman Interdisipliner. Pendekatan yang dipakai adalah
bahwa agama memiliki integritas dengan kehidupan dan
transformasi sosial serta agama harus berinterkoneksi dengan
disiplin ilmu lain untuk mencapai kesejahteraan sosial.
Kerangka seperti ini membawa kekhasan integrasi-
interkoneksi dalam tataran epistemologis, landasan nilai dan
etik, serta sensitifitas terhadap nilai-nilai lokal saat bekerja
sama dengan beneficiaries. Kualitas pembeda ini berusaha
dimunculkan dalam pengembangan kurikulum yang integratif
dan interkonektif dengan disiplin ilmu terkait, kapasitas dosen
dan mahasiswa, kerjasama dan penyerapan lulusan. Ada dua
refleksi pada setting pendidikan dan praktik pekerjaan sosial di
disertasi ini. Pada manajemen pendidikan Pekerjaan Sosial di
IIS-SW, tinjaun praksis dari aspek manajerial IIS-SW bisa
dicontohkn pada tataran setting praktik mahasiswanya. Setting
praktik harus didesain dengan partisipasi penuh dari peserta
didik agar mampu menyesuaikan dengan pola-pola interaksi
pada masyarakat dan minat atau bidang yang sesuai dengan
konteks dan situasi yang relevan dengan dan bagi kebutuhan
penerima manfaat maupun masyarakatnya. Aktivitas
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managerial di IIS-SW di poin ini secara luwes dapat bersikap
lebih demokratik.

Dua kata kunci yang muncul dalam manajemen IIS-SW
adalah kualitas personnel sebagai nilai jual yang dapat
ditindaklanjuti dengan koordinasi social capital (frust,
professional membership, dan extension of resources) untuk
pengembangan lembaga. Ini adalah ghirah keagamaan untuk
berbuat baik dari kekuatan personal yang ditransformasikan
dalam kehidupan sosial untuk kemaslahatan umat. Agama bisa
menjadi katalis untuk transformasi sosial. Ini bisa menjadi
identitas Pekerjaan Sosial berbasis keagamaan.

Pada sisi lain identitas, IIS-SW UIN Sunan Kalijaga
memiliki kekuatan pada sejarah pendirian yang unik dan
identitas khusus sebagai penyedia layanan pendidikan
Pekerjaan Sosial yang berbasis kajian keislaman. Aras
Pekerjaan Sosial yang resmi dinyatakan dalam sejarah
pembentukan IIS-SW adalah aras mezzo dengan tujuan
penyediaan keluaran yang mampu menggerakkan masyarakat,
terutama masyarakat pedesaan untuk bertransformasi sosial
untuk pencapaian ketersediaan layanan kesejahteraan sosial.
Jika muncul kecenderungan IIS-SW UIN Sunan Kalijaga
untuk lebih berfokus pada aras mikro penyedia tenaga ahli
casework, maka ada dua hal yang harus dilakukan secara
mendalam: (1) bahwa kecenderungan perubahan ini tidak
boleh hanya berbasis ketersediaan keahlian pengajar namun
berdasar pada perubahan kebutuhan mahasiswa yang berubah.
Aspek ini belum banyak terlihat karena masukan mahasiswa
masih berasal dari lintas disiplin dan analisis kebutuhan adalah
pada peningkatan kompetensi manajerial pekerjjaan sosial. (2)
Integrasi-interkoneksi Kajian Keislaman pada kecenderungan
aras yang berubah ini juga harus mengakomodasi kekhasan
terapi Islam pada teknik-teknik layanan individual. Karenanya
harus ada perubahan mendasar pada muatan materi dalam
kurikulum. Pada dua aspek ini, penelitian ini menyimpulkan
aras mezzo Pengembangan dan Pengorganisasian Masyarakat
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masih harus merupakan titik berat IIS-SW. Sejumlah
keberhasilan praktik pekerjaan sosial diinisiasi individu yang
kompeten menggerakkan sumber daya-sumber daya terutama
modal sosial dalam masyarakat pedesaan Indonesia yang
sangat kental dengan budaya keislaman lokal.

Pada setting praktik, hampir semua alumni IIS-SW
mengemukakan bahwa pengetahuan, ketrampilan dan etik
Pekerjaan Sosial dalam bingkai Kajian Keislaman membantu
mereka untuk memahami perspektif yang lebih akomodatif
pada konteks masyarakat dan penerima manfaatnya. Hal ini
menjadi titik awal untuk membangun rapport dan tindakan
interventif yang lebih efektif.

Tiga ketrampilan utama yang banyak digunakan alumni
IIS-SW di setting praktik mereka adalah ketrampilan
komunikasi, termasuk kemampuan menyimak efektif,
ketrampilan fasilitasi dan pemungkinan, serta ketrampilan
interventif. Ketiga ketrampilan utama ini menjadi satu-
kesatuan alat yang digunakan oleh alumni IIS-SW untuk
bekerja sama dalam situasi dan model pengembangan
masyarakat yang paling tepat dipilih sebagai titik awal: apakah
Locality Development, Social Planning, atau Social Action.
Ada suara dari lapangan bahwa teknik konfrontasi dalam
Social Action tidak ideal dilakukan karena ciri pengembangan
masyarakat lokal adalah rasa saling percaya dan kerjasama.

B. Saran
Ada tiga bagian menarik dari dua contoh bagaimana agama
diintegrasi-interkoneksikan dengan disiplin Ilmu Pekerjaan
Sosial khususnya community education di mikrokosmos
pendidikan tinggi dan makrokosmos masyarakat dalam
disertasi ini: sejarah, tantangan praktik terkini, dan implikasi
untuk pengembangan masyarakat.
Ditinjau dari sejarah, keberhasilan praktik pekerjaan sosial
tidak bisa dilepaskan dalam kedudukan pekerja sosial yang
melakukan intervensi dengan beneficiaries yang diupayakan
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setara. McGill University Canada menyetarakan tingkat
pengetahuan, keterampilan dan etika Pekerjaan Sosial para
sumber daya manusia di UIN Sunan Kalijaga dengan cara
akses pendidikan Pekerjaan Sosial di McGill dan sekaligus
memanfaatkan keahlian para sumber daya UIN yang belajar di
sana untuk berbagi ilmu dari perspektif Studi Islam. Sejumlah
cara lain untuk perlakuan penyetaraan adalah asistensi di masa
awal program sampai pengadaan pelatihan untuk manajemen
UIN maupun [AIN/STAIN stakeholders. Implikasi yang bisa
dipetik dari ini adalah PPS UIN Sunan Kalijaga bisa
memfasilitasi pemetaan dan penugasan second layers bagi
koordinator IIS untuk teknis operasional IIS-SW. IIS-SW bisa
menginisiasi kerjasama yang saling menguatkan dengan
jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial dan Pengembangan
Masyarakat Islam di UIN Sunan Kalijaga, mitra magister
jurusan Kesejahteraan Sosial di PSdK UGM dan Ilmu
Pemerintahan konsentrasi Pengembangan Masyarakat di
STPMD serta Pengembangan Masyarakat Islam di IAIN-baik
dalam kapasitas kerjasama individual antar faculty members
maupun kerjasama formal antar lembaga, di Indonesia untuk
pemetaan sumber daya dan spesifikasi tema penelitian dan
administrasi Pekerjaan Sosial yang bisa menjadi sumber daya
bersama. Setelah kuat dengan dukungan bersama, I[IS-SW bisa
menegosiasi ulang dengan PPS: UIN supaya mendapatkan
kebijakan untuk internasionalisasi program. Semangat
penjabaran paradigm Integrasi-Interkoneksi pada disiplin ilmu
Pekerjaan Sosial ini juga idealnya menyemangati disiplin-
disiplin ilmu lainnya di lingkungan UIN Sunan Kalijaga untuk
melakukan penjabaran serupa.

Pada setting praktik, alumni-alumni IIS-SW juga
mengawali perkembangan profesionalnya dengan dorongan
dari kegiatantransformasi sosial. Pendekatan yang diambil juga
kesetaraan, dengan para pengampu-pengampu terkait seperti
orang tua dan pemuka agama, ditambah insitusi pemerintah
terkait seperti Dinas Sosial dan donor, dan sebagai enabler
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(pemungkin) untuk menggerakkan komunitas membuat
kesepakatan atas model pendidikan dan pembelajaran untuk
masa depan. Sejarah trust dan equal position ini perlu
diteruskan kepada penerima manfaat untuk memiliki komitmen
yang sama demi ketercapaian cita-cita bersama.

Ada implikasi menarik dari dua contoh ini: penelitian
lanjut tentang bagaimana identitas sosial di entitas
kelembagaan dan bagaimana identitas sosial itu mempengaruhi
kemajuan lembaga akan merupakan pemetaan berharga di
bidang praktik dan administrasi Pekerjaan Sosial.

Baik IIS-SW sebagai contoh pendidikan pekerjaan sosial
maupun setting praktik pekerjaan sosialharus berupaya dan
berjuang untuk mengembangkan lembaga dengan kerjasama
pihak terkait. IIS-SW berbagi sumber daya pengajar dengan
mendatangkan pengajar yang relevan dari universitas
stakeholders sementara LSM bisa berjalan operasionalnya
dengan volunteering mahasiswa pekerja social dan program
kesejahteraan sosial dari kementrian dengan bantuan anggaran
pemerintah atau donor. Implikasinya, pengembangan lembaga
berbasis sharing sumber daya manusia dan sumber daya sosial
ini bisa ditindaklanjuti oleh sistem yang lebih besar. Pada IIS-
SW, PPS UIN Sunan Kalijaga bisa membuat kebijakan dan
memberikan alokasi sumberdaya kepada IIS-SW untuk
memetakan semua sumber daya social work yang terserak di
UIN Sunan Kalijaga, membuat pembaharuan analisis
kebutuhan sumber daya mana (manusia dan aset) yang perlu
diperbaharui untuk betul-betul mampu berkontribusi, serta
komitmen bersama untuk menguatkan IIS-SW. Setelah aspek
ini kuat, IIS-SW bisa menginisiasi lagi program internasional
minimal dalam cara memberikan tawaran universitas luar
negeri  stakeholders ~ untuk  mengirim  mahasiswa
magang/exchange/volunteer ke 1IS-SW. Hal ini juga berlaku di
lokasi praktik pekerjaan sosial, tempat pemimpin bisa
menginisiasi untuk kerjasama dengan para mahasiswa,
pemerhati dan  pegiat pengembangan masyarakat serta
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volunteer dari luar negeri. Implikasi menarik dari
pengembangan masyarakat berbasis human and social capitals
ini adalah sejauh mana motivasi internal individu dan sosial
serta komitmen antar sub sistem dalam sebuah sistem saling
mendukung untuk kemajuan kelembagaan. Nilai-nilai
keagamaan kritis yang dipraktikkan dalam spiritualitas di
praksis sosial dapat menjadi potensi pengembangan.

Terakhir, model pengembangan masyarakat yang disintesa
dari Rothman dan Ann-Jeffries sebagai upaya pembentukan
model penciptaan model yang lebih mengakomodasi nilai-nilai
lokal akan perlu lebih lanjut diuji dalam berbagai setting
Pekerjaan Sosial. Kajian penelitian seperti pada situasi apa
sebuah model lebih dipakai untuk inisiasi program, model
mana yang lebih banyak diinisiasi dan pada situasi apa
interkoneksi antar model terjadi akan memberikan kekayaan
integrasi-interkoneksimodel pengembangan masyarakat ini
pada setting pendidikan dan praktik pekerjaan sosial. Model
pengembangan masyarakat sebagai jabaran dari paradigma
Integrasi-Interkoneksi di disiplin Pekerjaan Sosial ini menjadi
inisiasi penjabaran falsafah pada disiplin-disiplin ilmu yang
lain.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Checklist Wawancara

ULASAN WAWANCARA

= Tempat dan waktu

= Pengantar maksud wawancara

= Memperkenalkan asisten

= Atmosfir rapport dan kenyamanan

IIS-SW UIN Sunan Kalijaga

Pendiri (founding fathers/mothers)
1. Praktik-praktik baik dan Pelajaran yang bisa direplikasi:

Sejarah nama IIS-SW

Pengalaman reflektif kerjasama IIS-SW dan School of

Social Work, McGill University (Jika perlu probing:

nilai-nilai pembeda (distinctiveness).

Kekhasan program IIS-SW (Jika perlu Probing:

Bagaimana agama atau spiritualitas berkontribusi

terhadap pengembangan masyarakat)

Atmosfir organisasi yang dirasa dan alasannya

Praktik-praktik baik bisa diceritakan.

- dari aspek pendidikan dan kenapa

- dari aspek kurikulum dan kenapa

- dari aspek kapasitas dan mobilitas dosen dan
mahasiswa dan kenapa

- dari aspek pengembangan IIS-SW dan kenapa

- Praktik baik yang mungkin susah untuk direplikasi di
PT lain (probing: mungkin seperti strong academic
milieu di satu kota yang tradisi akademiknya sudah
kuat).

2. Pelajaran yang bisa dipetik

Aspek pendidikan yang bisa diperbaiki:

- dari aspek pendidikan dan upaya untuk mengatasi

- dari aspek kurikulum dan upaya untuk mengatasi

- dari aspek kapasitas dan mobilitas dosen dan
mahasiswa dan upaya untuk mengatasi
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- dari aspek pengembangan IIS-SW dan upaya untuk
mengatasi
3. Peran pendidikan pekerjaan sosial di IIS - SW terhadap
praktik pekerjaan sosial/pengembangan masyarakat
4. Hal lain yang ingin ditambahkan/ditanyakan kepada
peneliti.

Manajemen IIS-SW:
1. Praktik-praktik baik dan Pelajaran yang bisa direplikasi:
= Akreditasi (Jika perlu probing: apa peluang dan
hambatannya)
= Kekhasan program IIS-SW (Jika perlu Probing:
Bagaimana agama atau spiritualitas berkontribusi
terhadap pengembangan masyarakat)
= Atmosfir organisasi yang dirasa dan alasannya
= Praktik-praktik yang baik bisa diceritakan.

- dari aspek pendidikan dan kenapa (probe: pendekatan,
model, aras pekerjaan sosial apa yang diyakini dan
kenapa)

- dari aspek kurikulum dan kenapa (probe: perubahan
dan alasan)

- dari aspek kapasitas dan mobilitas dosen dan
mahasiswa dan kenapa

- dari aspek peluang keterserapan pasar kerja dan kenapa

- Praktik baik yang mungkin susah untuk direplikasi di
PT lain (probing: mungkin seperti strong academic
milieu di satu kota yang tradisi akademiknya sudah
kuat).

2. Pelajaran yang bisa dipetik
= Aspek pendidikan yang bisa diperbaiki:

- dari aspek pendidikan dan upaya untuk mengatasi

- dari aspek kurikulum dan upaya untuk mengatasi

- dari aspek kapasitas dan mobilitas dosen dan
mahasiswa dan upaya untuk mengatasi

- dari aspek keterserapan pasar kerja dan upaya untuk
mengatasi

3. Peran pendidikan pekerjaan sosial di IIS - SW terhadap
praktik pekerjaan sosial/pengembangan masyarakat
4. Hal lain yang ingin ditambahkan/ditanyakan
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Mahasiswa dan Alumni

Mahasiswa

1.

4.

Praktik-praktik baik dan Pelajaran yang bisa direfleksikan:
= Alasan kuliah di IIS-SW dan Kekhasan program IIS-SW
= Atmosfir perkuliahan yang dirasa dan alasannya
= Praktik-praktik baik yang bisa dirasakan.
- dari aspek pendidikan dan manfaatnya
- dari aspek kurikulum dan apakah cocok dengan
kebutuhan yang bersangkutan (fit)
- dari aspek kapasitas dan mobilitas dosen dan
mahasiswa dan kenapa
- dari aspek praktikum, peluang keterserapan pasar kerja
dan kenapa

. Pelajaran yang bisa dipetik

= Aspek pendidikan yang bisa diperbaiki:
- dari aspek pendidikan dan upaya untuk mengatasi
- dari aspek kurikulum dan upaya untuk mengatasi
- dari aspek kapasitas dan mobilitas dosen dan
mahasiswa dan upaya untuk mengatasi
- dari aspek keterserapan pasar kerja dan upaya untuk
mengatasi

. Peran pendidikan pekerjaan sosial di IIS-SW terhadap

praktik  pekerjaan  sosial/pengembangan = masyarakat
(terutama untuk kelas pekerja)
Hal lain yang ingin ditambahkan/ditanyakan.

Alumni

l.
2.

3.

Setting kerja dan posisi

Atmosfir sosial, budaya, dan spiritualitas yang dirasa di

setting kerja

Praktik-praktik baik bisa diceritakan.

= Dari aspek organisasi: siapa sasaran organisasi,
bagaimana membuat ketersediaan sumber daya tetap
berkelanjutan, bagaimana metode dan pelaksanaan
tujuan organisasi.

= Dari aspek komitmen benefactors dan beneficiaries

= Pengetahuan, ketrampilan, dan etika mana yang sangat
berguna di setting kerja
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= Ketrampilan, model, teknik apa yang dipelajari namun
tidak cocok diterapkan, kenapa.

= Praktik baik yang khas di organisasi tempat bekerja (jika
ada).

4. Pelajaran yang bisa dipetik:

dari aspek hubungan dengan beneficiaries dan upaya
untuk mengatasi

= dari aspek sumber daya dan upaya untuk mengatasi

= dari aspek efektifitas dan efisiensi tujuan dan upaya
untuk mengatasi

5. Model praktik pekerjaan sosial yang dirasa efektif terhadap
terhadap praktik pengembangan masyarakat.
6. Hal lain yang ingin ditanyakan

MENUTUP WAWANCARA

= Terima kasih

= Alamat kontak peneliti

= Kesediaan untuk di kontak ulang ( probed) jika perlu
= Minat untuk mendapat hasil penelitian
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Lampiran 2: Pengklasifikasian Wawancara

Kode:

Nilai-nilai Nilai-nilai Integrasi-interkoneksi
kemanusiaan, etik, keagamaan (1b) agama, spiritualitas, dan
interaktif (1a) sains (1c)

Berpikir kritis, Diversitas, lintas Stratifikasi dan
produksi pengetahuan,  budaya (3) pembelajaran sosial (4)
akal fikir (2)

Partisipasi penerima

manfaat (5)

la,3 80 “Transformasi IAIN menjadi UIN bisa | Kode UIN 2,
tereplikasi di PTALI lain, tetapi nilai- Kantor sekretaris
nilai tadi [kerjasama yang baik antar Prodi Doktor
rekan kerja lintas budaya] yang PPS UIN Sunan
menentukan mutu transformasi Kalijaga, 5 Mei
tersebut” 2017.

la, 82 “Kajian agama bagi saya sangat Kode UIN 1,

1b,1c kompleks, tidak bisa lepas dari Selasar ruang
ekonomi, sosial, budaya. Jika kelas 203, 8
direduksi pada aspek tertentu maka Oktober 2013.
akan menjadi defisit kebenaran. Kajian
Agama sebagai disiplin ilmu bisa
dilihat dari satu aspek tetapi kan tidak
sebagai the only aspect”.

la,lc,4 | 82 | “Turunan dari Sosiologi adalah Social | Kode UIN 1,
Work. Kata work disitu adalah tentang | Selasar ruang
life itself. Saya pernah mengejar kelas 203, 8
pendirian centre for Diffable. Ini Oktober 2013.
adalah bagaimana kita melaksanakan
ajaran agama untuk semua dalam
kehidupan. Kita harus berani keluar
dari kotak-kotak keilmuan sempit
miopik. Istilah Social Work itu sendiri
juga multidispliner.”

la, 1b, 82 Keberhasilan interaksi budaya juga Kode UIN 3,

3 berkaitan dengan pemahaman agama Wisma UIN, 4
sebuah masyarakat. Karenanya, September 2013.
penting untuk mengkaitkan ilmu
agama dengan disiplin ilmu lain untuk
kemajuan umat.

1c,2 89 “Somehow saya rasa belum mampu Kode UIN 4,
menerjemahkan semangat integrasi- Lokakarya
interkoneksi di dalamnya” Social Work

UIN dengan
School of Social
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Work and
Education,
Universitas
Sydney, 15
Oktober 2017.

1c, 2,5 92 “Dahulu saat kerjasama antar Kode UIN 1,
kementerian Agama Indonesia dan Mezanin 301, 12
Pemerintah Canada dalam Islamic Agustus 2013.
Studies udah berakhir maka muncul
pikiran untuk keberlanjutan program
ini; Pikiran bahwa Islamic Studies juga
dipraktikkan secara praksis dalam
transformasi sosial dan pengembangan
masyarakat. Nah ini cocok dengan
School of Social Work, Canada.”!

Ic, 2,5 92 “Community organizations have now Kode CA 1,3
become players in the process Juni 2015,
of economic development. Practices seranai
have varied from the promotion of elektronik:
small-scale enterprise to plan Eric.shragge@c
initiatives that promote local economic | oncordia.ca
development, all of those starting from
community education and
awareness.””

la,2,3 51 “Multiculturalism, as in the Wawancara
Philosophy tradition, is always dengan kode
recognized as a problem. However this | CA3, Ruang
is a fact and human must deal with Rapat (sekarang
diversity and pluralism. We can auditorium UIN
consider the diversity from the socio- Sunan Kalijaga),
historical contexts and based on those, | 17 Desember
develop new ways to live”. 2013.

3,4,5 92 “Saya bersyukur bisa menyaksikan Kode M1: BU,
dan menjadi bagian dari universitas L2 Pascasarjana
yang menghargai keragaman serta UIN Sunan
mengakomodasi kebutuhan khusus. Kalijaga, 5
Hal ini mengindikasikan praktik Agustus 2015.

kesetaraan untuk mencapai tujuan. Ini
akan lebih bagus jika ditindaklajuti
dengan kerjasama intensif yang terkait
seperti Lembaga Perlindungan Anak
Daerah Istimewa Yogyakarta atau
lembaga lain terkait untuk memberi
akses yang lebih luas kepada kaum
difabel. Ini mengaitkan ilmu dengan
praktik”
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la, 2, 93 “[Saya] berangkat dari hukum tetapi Kode M2:MJ,

3,5 praktik di panti sosial. Hal ini Selasar L1
membuat [jeda] harus belajar banyak Pascasarjana
hal yang berbeda di lapangan.Saya UIN Sunan
memahami bahwa ilmu Pekerjaan Kalijaga, 10
Sosial itu lintas disipliner tetapi saya Agustus 2015.
harus fokus pada satu bidang saya
dahulu dalam
kaitan praktik pekerjaan sosial”.

la,3,5 | 94 “Kalian boleh praktik dimanapun mau | Wawancara
kalian yang sesuai dengan enumerator
ketertarikanmu asalkan apa yang dengan kode
menjadi tujuan dari dilaksanakan UIN 4, Kantor
praktiknya ini kalian dapat realisasikan | IIS — SW, 2
dilembaga tersebut. Karena ibu tahu September 2014.
kalian ini ada dari beberapa jurusan
lain, maka dari itu untuk memperkuat
keilmuan kalian silakan kalian pilih
praktikum yang sesuai dengan hati”

2,5 94 “Saya kemarin praktik di lembaga Wawancara
yang sesuai dengan pilihan saya, saya enumerator
pilih lembaga itu karena saya ingin dengan Kode
jadi pekerja sosial yang konsen dengan | M3: MF, Lantai
bidang advokasi perempuan 1 UIN Sunan
[korban]tindak kekerasan. [jeda] Kalijaga, 24
Bagaimana dia memilih berurusan Maret 2015.
dengan kesehatan fisik dan mentalnya

2,5 99 “Saya pribadi merasakan keterkaitan Wawancara
bagaimana saya mengaplikasikan [lmu | dengan kode
Tafsir Hadis saya saat berkaitan M4: AA, Rumah
dengan isu-isu pekerjaan sosial AA Perum
diskriminasi pada kelompok Terong Tawah,
vulnerable, khususnya pada Lombok Barat, 9
pemberdayaan tenaga kerja wanita di Februari 2015.
seting kerja saya.”

1b, lc, 100 | Sebagai hudan li an-nas, al-Quran Wawancara

2 harus dipahami bahasanya. Umat dengan Kode
harus berpikiran terbuka bahwa UIN 5, 10 Mei
membaca terjemahan al-kitab saja 2017, seranai
tanpa keterkaitan konteks dan elektronik.
keilmuan lain akan menutup ruang-
ruang perbaikan kehidupan manusia

la,1,b, 101 | Saya berpikir integrasi-interkoneksi Wawancara dan

lc, 2 Kajian Keislaman pada Social Work Discussion
bukan pada isu islamisasi ilmu. Ada probing dengan
tiga isu integrasi-interkoneksi Islam kode UIN 4,
dan Social Work yaitu pada landasan Kantor IIS —
epistemologis, inspirasi values dan SW, 24 Maret
ethics, serta pemahaman yang lebih 2017.

seksama atas budaya dan agama
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mayoritas beneficiaries pada praktik
pekerjaan sosial di Indonesia yang
beragama Islam

107 | “Social development concerns with Kode CA2,
how interactions originate, change Skype dalam
over the lifespan and contribute to kelas Media and
individual development. Hence, the Social
development is influenced by broader | Development,
social networks plus the ways Kursus
individuals recognize their Management of
distinctiveness from others”. Development,

Van Hall
Larenstein,
Velp, 21 Juni
2014.

la,2,5 | 113 | “Kemampuan saya menghormati klien | Wawancara
saat pengamatan dan wawancara dengan M5: W,
melakukan assessment juga kontribusi | 12 Agustus
dari mata kuliah Nilai dan Etika dalam | 2016, Kost
Pekerjaan Sosial. Landasan seperti ini | Sagan.
meyakinkan saya untuk mencari waktu
yang tepat dari klien dan memastikan
bahwa hal yang saya lakukan ada
dalam persetujuannya”.

la, 2,5 114 | “Penjelasan MK ini mendeskripsikan Wawancara
lebih jauh bagaimana pendekatan- kode M6:Sp, di
pendekatan yang penting ditinjau dari selasar FDK
pembangunan sosial [jeda] yaitu IAIN Mataram,
pembangunan yang menjadikan orang | 20 September
sebagai subyek atas keberdayaan 2016.
dirinya tanpa menjadikan mereka
objek. [emmmh] Di kelas juga
tercermin interaksi dosen yang
mendorong mahasiswa aktif: diskusi
paper, brain storming, dan debat.”?

2,3,5 115 | “Beberapa prinsip dasar dalam upaya Wawancara
pengajaran PPM:interaksi proses Kode M7: AN
pembelajaran, belajar secara cepat dan | berdasar Catatan
bertahap, mengatasi bias ‘orang luar’, anckdot AN,
mengoptimalkan manfaat Upuy Mataram,
pembelajaran, triangulasi dalam 10 September
pembelajaran dengan 2016.
mempertimbangkan kerumitan dan
keberagaman, menyerahkan proses
pada masyarakat, mengembangkan
proses penyadaran kritis, dan
penentuan agendanya sendiri.”

2,5 116 | “Di kelas ini, kami harus membaca Wawancara
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terlebih dahulu materi terutama
bagaimana model pengembangan
masyarakat berkembang sesuai dengan
dinamika zaman. Kami mendiskusikan
bersama dan mencapai kesepahaman
bagaimana proses pengorganisasian
masyarakat dilakukan, seperti contoh:
consensus building.”

dengan Kode
M3:MF, Perpus
UIN Sunan
Kalijaga, 12
Oktober 2015

la,3,5 | 117 | “Memberi jam terbang bagi Wawancara dan
mahasiswa Social Work dengan probing dengan
menjalin hubungan mitra dengan Kode UIN 6,
lembaga-lembaga nasional dan Ruang dosen
regional untuk menciptakan dunia dan | Ilmu
lingkungan yang lebih baik... [jeda] Kesejahteraan
karena manusia hidup harus tolong- Sosial, FDK
menolong dalam kebajikan. Dasar UIN Sunan
pemikiran layanan sosial ini Kalijaga, 5
dilatarbelakangi oleh rasa keadilan dan | November 2015
menjunjung tinggi harkat dan martabat
setiap manusia.”

2,5 118 | “Pencapaian saya saat menempuh Wawancara
kehadiran mata kuliah ini sebagai dengan Kode
pekerja sosial dapat memahami secara | M&: MI,
komprehensif isu dan masalah sosial Perpustakaan
yang hingga saat ini masih Kota
membutuhkan penanganan yang lebih | Yogyakarta, 10
lanjut. [Jeda] Masalah sosial yang Februari 2017.
semakin mengglobal membutuhkan
beberapa kerangka pemikiran lebih
lanjut termasuk ketrampilan diskusi
kritis terkait dengan model pemecahan
masalahnya. Rekan-rekan kelas non
reguler mestinya lebih ahli namun
nampak sibuk di kelas.

e, 2,5 119 | “Dalam mata kuliah ini hal yang Wawancara

ditekankan adalah pembelajaran
dengan model Cognitive Behavior
Therapy and Treatment,.... Lalu [jeda]
model-model intervensi dan landasan
teorinya seperti The Crisis
Intervention Model,.....[jeda] Task-
Centered Model, Client-Centered
Theory, Existential Theory, Narrative
Therapy dan.... Solution-Focused
Therapy. Keseluruhan sub ini adalah
dideskripsikan pada mata kuliah
bidang pokok yang saya rasa sangat
terbantu dengan spiritual Islam. Kami
didatangkan psikolog dari Fakultas
Psikologi UGM untuk berlatih juga
[jeda] sebagai contoh hypnotherapy.”

dengan Kode
MT7: AN, Selasar
PPS UIN Sunan
Kalijaga, 12
Oktober 2016,
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2,5 128 | Setiap kami diberikan materi selalu Wawacara
sumber berbahasa Inggris baik dari dengan Kode
segi slide power point presentation, MO: FR,
referensi maupun foto kopian, seta Perpustakaan
diberi waktu untuk menambah PPS UIN Sunan
pengetahuan dengan mengdownload Kalijaga, 5
jurnal Social Work secara gratis. Februari 2017.
Dampak dari model pembelajaran ini
lambat laun kami dapat memahami
teks-teks berbahasa asing tersbut
karena terbiasa.

la, 130 | “Usahakan dalam setiap penulisan Wawancara

Ib,1¢, 5 tesis kalian masukkan unsur-unsur enumerator AN
keislamannya, biar tesis kalian beda dengan Kode
dengan tesis dari kampus lain dan itu UIN 4, Kantor
menjadi ciri khas kita. Kajian IIS — SW, 6 Juni
Keislaman dan bagaimana isu ini 2016
memberi jiwa pada disiplin ilmu
Pekerjaan Sosial menjadi identitas.”

3,4,5 181 | “Bagi saya pengembangan masyarakat | Wawancara
harus lebih bermuara dari perspektif Kode M9: Panji,
masyarakat itu sendiri karena ini PKBM Bangket
menyangkut isu keberlanjutannya. Bilong 5
Harus ada kesatuan pandangan atas Agustus 2017.
perbaikan masalah sosial tertentu lepas
dari isu keragaman dalam hal
stratifikasi sosial, pendidikan, agama,
dan lain sebagainya”

la,2, 3, | 181 | “Bagi saya memahamkan pemerhati Wawancara

5 luar bahwa ghirah pengembangan M10: FK PKBM
masyarakat di tataran lokal adalah Bangket Bilong
kerja sama, saling bantu, saling jot dan | 5 Agustus 2017.
kerja keras adalah penting. [jeda]

Masalahnya adalah apakah pemerhati
itu memahami ghirah seperti ini?

Contoh Lembar Observasi

Tempat
Lokasi

: Yayasan Peduli Anak, kelas, fokus pada teknik instruksi
: Kelas IV, Bapak N,
Tanggal : 12 Agustus 2016

Varibel

Keterangan

Instruksi untuk

murid

Pembelajaran Sikap

Situasi: Pak guru N memberitahu peneliti dalam
diskusi sebelum masuk kelas bahwa klien I, setahun
lebih tua dari teman-teman seckelasnya,
mengganggu ritme pelajaran dengan cara mengejek
nama orang tua teman. Teman-teman [ merasa
terganggu dan membalasnya sehingga kelas menjadi

terbiasa
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terganggu operasional pembelajarannya.

5 menit pertama, Pak Guru N membuka kelas, peneliti
duduk di belakang, anak meneruskan pekerjaan hari
lalu, Pak N berkeliling membantu sejumlah anak. I
yang nampak kesulitan dan menunggu Pak Guru tiba-
tiba mengganggu teman sebangku. Pak N melihat
gejala dan menangani dulu sebelum memburuk:
“Stop, tidak baik mengejek teman”, I tidak berhenti,
guru mencegah masalah berlanjut dengan meminta
berhenti, namun [ melanjutkan aksi. Satu teman, M,
mengingatkan dengan keras. Guru meminta I duduk
dan bekerja di sudut. I menurut tetapi mencari
perhatian dengan menendang bangku teman terdekat.
Penanganan berikutnya: Guru mengingatkan lagi I
untuk kembali ke pelajaran. la cukupkan dengan
instruksi pendek dan tegas: “Cukup” lalu beranjak
untuk memberi perhatian ke anggota kelas lain. Saat I
berulah lagi, guru mendekati dan beri instruksi
pendek: “Duduk, kerja. “ Jika tidak, kamu akan
belajar di Ruang Ibu Koordinator Sekolah”.
Interpretasi teknis menangani anak yang melawan
setelah observasi dan diskusi dengan guru:

Instruksi perlu diulang —ulang dengan bahasa yang
pendek dan jelas. Contoh: Kamu perlu duduk. Jika
masih melawan, ulang dengan tegas, contoh: Duduk!,
jika melawan, bawa keluar atau minta security untuk
membawanya keluar jika badan anak dan kekuatan
fisiknya melampaui guru/konselor. Perhatian yang
adil terhadap semua anak perlu diberikan dan tidak
habis mengurus anak yang membuat masalah. Jika hal
ini terjadi di sekolah, anak harus tetap mengerjakan
pelajarannya yang tertinggal saat ia bermasalah
dengan cara penugasan. Komunikasikan dengan
konselor.

Tempat: Yayasan Peduli Anak, kelas, fokus pada
teknik instruksi

Lokasi: Shelter II, Asrama Anak lelaki belum akil
baligh

Tanggal: 20 Agustus 2016-26 Agustus 2016

Praktik baik untuk

pembelajaran sikap
berbasis dukungan

positif

Peneliti mengamati selama beberapa saat dan
memastikan pada hari ini bahwa di Yayasan Peduli
Anak, larangan selalu dibuat dalam bentuk dorongan
positif. Ungkapan seperti “Jangan berebut bicara”
tidak memberikan kejelasan anak untuk diharapkan
berbuat apa. Alih-alih, konselor cenderung berkata
“Tolong acung tangan dan giliran bicara”. Sejumlah
larangan berikut ini ditemukan dalam pengamatan dan
diskusi dengan para konselor.
-“Jangan corat-coret meja!” menjadi: “Mintalah kertas
bekas untuk membuat coretan gambar.”

“Jangan nakal!” menjadi: “Tolong berhenti
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mencubit temannya, karena itu sakit”.

- “Tidak boleh mencuri!” menjadi: “Bisa ijin dulu jika
mau pakai barang orang?”’

-Stop bisa diucapkan dengan komunikasi lanjut
seperti: “Saya tidak mau kamu membuang sampah
sembarangan (untuk memahamkan klien bahwa
kita tidak suka pada perilakunya bukan membenci
orangnya). Lalu: “Saya ingin kamu membung
sampah di tempat sampah”.

Contoh komunikasi yang tercatat lainnya adalah:
“Berhenti, saya tidak mau kamu buang sampah
sembarangan” (mencegah). Lalu: “Saya ingin kamu
menaruhnya di tempat sampah” (memberitahu hal
yang diinginkan), dan “Ayo sekarang kita taruh di
tempat sampah” (memberi contoh langsung).
Kerjasama intensif | -Selalu sabar-jelas-konsisten. Anak harus tahu apa
Guru-Konselor yang diharap untuk dilakukan. Jika muncul masalah
di sekolah/shelter, selesaikan dulu sebelum anak
berangkat ke sekolah/pulang ke shelter. Jika belum
terpecahkan, beritahulah pihak berikutnya (guru yang
akan mengajar ia atau konselor piket sehingga jelas).
Ini adalah isu komunikasi.

(Sumber: modifikasi observasi dalam bentuk field jotting, diskusi dengan guru dan
konselor serta dokumen kesepakatan workshop program induksi untuk Guru dan Konselor
YPA)
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Lampiran 3: Pengklasifikasian dokumen

Nilai-nilai

Nilai-nilai Integrasi-interkoneksi

kemanusiaan, etik, keagamaan (1b) agama, spiritualitas, dan
interaktif (1a) sains (1c)
Berpikir kritis, Diversitas, lintas Stratifikasi dan
produksi pengetahuan,  budaya (3) pembelajaran sosial (4)
akal fikir (2)
Partisipasi penerima
manfaat (5)
Kode Him Nukilan Sumber
1,5, 1c 2 “Expanded and improved role for Strand, et.al,
higher education in the democratic 2003, vi
civic infrastructure of participatory
processes of problem solving offers
students a path to engagement in their
own learning and faculty a vital new
avenue to renewed scholarship.”
la, 1b,5 8 “Mutually fulfilling relationship Canda, 1988,
among people, the non human 243,
environment, and for some, God”.
2,1b,1¢,5 | 9 “Recourse to the Qur'an and the Rahman,
Sunnah in order to get from there an 2003, 143.
understanding of and guidance for
solving our new problems”.
2, 1a, lc, “Looking to the future, ... the main Amin
5 project of the contemporary Islamic Abdullah,
Studies are eliminating 2010, 26.
misunderstanding and mutual
suspicion between Islamic Studies
(Dirasat Islamiyyah), Islamic
Thoughts (al-Fikr al-Islamy),and
Islamic Religious Knowledge (‘Ulum
al-Diin). The only true differences, ...
are in methods (process and
procedures), ... and theoretical
framework (approaches) ... for the
present generation of students,
scholars, and other stakeholders to
unite these three clusters”.
la, 5 19 “helping others resolve problems and | DuBois dan
obtain resources, providing support Miley. 2002,
during crises, and facilitating social 5.
responses to needs”
2 27 “Focuses on criticizing and Hardcastle and
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challenging contemporary society”.

Powers, 2004,
48.

la, 1b 53 “The invisible breakdown in our Titus, 1959, 3.
civilization: erosion of value, the
dissipation of human purpose, the
denial of any distinction between
good and bad, right or wrong, the
reversion to sub human levels of
conduct”.

la, 1c, 5 30 “People are products and creators of | Berk, 2007,
their own environments. Therefore, 25.
both people and their surroundings
form a system of mutually dependent
effects”

Ic, 5 48 “the rational, methodical, and Encyclopedia
systematic consideration of those Britannica,
topics that are greatest concern to 15" ed., 1989,
humankind.” 742.

la, 1b,3, | 63 “One of the most striking and Esposito,

4 controversial elements of the Quran 2011, 15.
at the time when it was revealed was
its firm commitment to social justice,
a significant threat to the tribal power
structures in place..., the Quran
emphasized the responsibility of
Muslims to care for and protect each
other, regardless of socioeconomic
status”

la,4 63 “directed to no other end but the Bowle and
peace, safety, and public good for the | Arneson,
people. Government is the servant of | 1989, 972.
the people.”

la, 2,3 64 there are no absolute rights; whether Spicker, 1988,
a right can be exercised depends on 44.
the consequences likely to obtain

Ic,2 "...having raised the question of Moosa, 2000,
[religious based] international 28.
relations, politics, and economics,
that does not mean that scholars of’
religion must become economist or
political scientists.”

Ic,2 67 Integrasi dan interkoneksi pada Amin
ranah materi merupakan suatu proses | Abdullah,
bagaimana mengintegrasikan nilai- 2011

nilai kebenaran universal umumnya
dan keislaman khususnya ke dalam
pengajaran matakuliah umum seperti
Filsafat, Antropologi, Sosiologi,
Hukum, Politik, Psikologi dan lain
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sebagainya dan sebaliknya ilmu-ilmu
umum ke dalam kajian-kajian
keagamaan dan keislaman. Selain itu
juga termasuk mengkaitkan suatu
disiplin ilmu yang satu dengan yang
lainnya dalam keterpaduan
epistemologis dan aksiologis.

2,1a,1b,1 78 "critical thought and objective McGill

c.3 enquiry; understanding of other University,
religions, a participatory, democratic | Indonesia
and inclusive approach to Project, data
development; and respect for the diakses 28
humanistic, tolerant, egalitarian and Oktober 2014.
open traditions of classical Islam”

la,1b,lc, 79 “The rise of the IAIN as a place McGill

2 where new Islamic ideas can flourish | University,
has finally instigated renewed Indonesia
intellectual discourse on religious Project, data
thought in Indonesia”.* diakses 28

Oktober 2014.

lc4,5 91 “a significant attempt to redirect Allen, et.al.,
educational policy and practice in 1987:2 in M.
ways which bring education and Well,
community into a closer and more 1996,157.
equal relationship”

1b,1c 103 “Sesungguhnya orang-orang yang 0S. al-Nar
membawa berita bohong itu adalah (24):11
dari golongan kamu juga. Janganlah
kamu kira bahwa berita bohong itu
buruk bagi kamu bahkan ia adalah
baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang
dari mereka mendapat balasan dari
dosa yang dikerjakannya, dan siapa
di antara mereka yang mengambil
bahagian yang terbesar dalam
penyiaran berita bohong itu baginya
azab yang besar.”

1b,1c 104 “(Ingatlah) di waktu kamu menerima | QS. Al-Nur
berita bohong itu dari mulut ke mulut | (24): 15 dan
dan kamu katakan dengan mulutmu 19.

apa yang tidak kamu ketahui sedikit
Jjuga, dan kamu menganggapnya
suatu yang ringan saja. Padahal dia
pada sisi Allah adalah

besar.” “Sesungguhnya orang-orang
yang ingin agar (berita) perbuatan
yang amat keji itu tersiar di kalangan




246

orang-orang yang beriman, bagi
mereka azab yang pedih di dunia dan
di akhirat. Dan Allah mengetahui,
sedang, kamu tidak mengetahui.”

la, 1c, 5 109 “The desirability of improving Shimp, in HL
relationships among individuals, Lurie (ed.),
groups, organizations of people, 1959, 238.
neighbourhoods and communities.”

la, 1c4 166 “Personal warmth, sociability, Mogar, 1969,
friendliness, and a certain high level 17.
of interests in people they work with”

la, 5 170 “Broad participation by a wide Rothman,
spectrum of people at the local 2001, 29.
community level in determining goals
and taking civic action”.

Ic, 2,5 171 “to educate and motivate people for Khinduka,
self-help, to develop responsible local | 1979, 356.
leadership, to inculcate among the
members of rural communities a
sense of citizenship and among the
residents of urban areas a spirit of
civic consciousness; ... to enable
people to establish and maintain
cooperative and harmonious
relationships; and to bring about
gradual and self-chosen changes in
the community’s life with a minimum
of stress and disruption.”

2,3 175 “By assessing when oner another Rothman,
mode of action is or not appropriate, Cox, Erlich,
the practitioner takes an analytical, in J.Rothman
problem solving stand and does not & J. Tropman
become the captive of a particular (eds.)
ideological or methodological 1970, 35.
approach to practice

3 176 “The current realities of practice Weil and

reveal a complex and interconnected
set of models for community
practice”.

Gamble, 1995,
580.
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